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INTISARI

Amalia, lzatul., Sari, Meliyana Perwita., Susiyarti., 2021. Uji Efektivitas
Salep Kombinasi Ekstrak Daun Melati (Jasminum Sambac L. Ait) dengan
Lidah Buaya (Aloe Vera) pada L uka Bakar Kelinci (Oryctolagus Cuniculus)

Luka bakar merupakan suatu jenis trauma dengan idita dan
mortalitas tinggi. Ekstrak daun melati dan lidahaya sangat efektif dalam
meningkatkan kontraksi luka karena mengandung sapien flavonoid. Serta
lidah buaya mengandung tanin dan polifenol. Sapammiliki sifat pembersih,
sehingga efektif menyembuhkan luka terbuka, taebagai pencegahan terhadap
infeksi luka, flavonoid dan polifenol memiliki efelntiseptik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas klamsentrasi yang efektif
salep kombinasi ekstrak daun meldasminum Sambac L. Ait) dan lidah buaya
(Aloe Vera) terhadap penyembuhan luka bakar pada keli@cictolagus
Cuniculus).

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitiaepekmental. Metode
ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi atheqgplarut etanol 70%.
Penelitian ini menggunakan 5 ekor kelinci jantangydibagi menjadi 5 kelompok
yaitu kelompok kontrol positif (Bioplacenton), kooit negatif (Rivanol), salep
kombinasi ekstrak daun melatia6minum Sambac L. Ait) dengan lidah buaya
(Aloe Vera) 15% dan 5%, 30% dan 10%, 45% dan 15%. Uji sifak fsalep
adalah uji organoleptis, uji homogenitas, uji daghar, uji pH, uji daya lekat dan
uji daya proteksi.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh efiéksisalep kombinasi
ekstrak daun melatiJésminum Sambac L. Ait) dengan lidah buayalde Vera)
terhadap penyembuhan luka bakar pada kelinci, pabilg baik ditunjukan pada
salep kombinasi dengan konsentrasi 45% & 15% demngaiu penyembuhan
selama 10 hari.

Kata Kunci : Uji Efektivitas, Salep, Luka Bakar, Ekstrak



ABSTRACT

Amalia, lzatul., Sari, Meliyana Perwita., Susiyarti., 2021. The Effectiveness
Test of the Combination Ointment of Jasmine Leaf Extract (Jasminum Sambac
L. Ait) with Aloe Vera (Aloe Vera) in Rabbit Burns (Oryctolagus Cuniculus).

Burns is a type of trauma with high morbidity and mortality. Jasmine and
aloe vera leaf extracts are very effective in increasing wound contraction because
they contain saponins and flavonoids. And aloe vera contains tannins and
polyphenols. Saponins have cleansing properties, so they are effective in healing
open wounds, tannins as prevention against wound infection, flavonoids and
polyphenols have an antiseptic effect. This study aimed to determine the effect of
the effectiveness and effective concentration of the combined ointment of jasmine
leaf extract (Jasminum Sambac L. Ait) and aloe vera (Aloe Vera) on the healing of
burns in rabbits (Oryctolagus Cuniculus).

The type of research was experimental research. The extraction method
used is the maceration method with 70% ethanol solvent. This study used 5 male
rabbits divided into 5 groups, namely a positive control group (Bioplacenton), a
negative control group (Rivanol), a combination ointment of jasmine leaf extract
(Jasminum Sambac L. Ait) with 15% aloe vera (Aloe Vera) and 5 %, 30% and
10%, 45%, and 15%. The physical properties of the ointment were an
organoleptic test, homogeneity test, spreadability test, pH test, adhesion test, and
protective power test.

The results showed the effect of the effectiveness of the combined ointment
of jasmine leaf extract (Jasminum Sambac L. Ait) with aloe vera (Aloe Vera) on
the healing of burns in rabbits, the best and fastest results were shown in
combination ointments with concentrations of 45% & 15% with a cure time of 10
days.

Keyword: Effectiveness test, Ointments, Burns, Extracts
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat sering memanfaatkan tanaman obat twadisuntuk
menyembuhkan penyakit. Tanaman obat banyak ditemukaalam,
seperti daun melati dan lidah buaya. Menurut litergWibawani dkk,
2015 : 203), ekstrak daun melati efektif dalam pgkatan kontraksi luka
karena mengandung saponin yang memicu adanya kobtige memiliki
sifat antimikroba yang dapat mencegah dan meng&adainfeksi luka
serta dapat mengurangi peradangan lokal dan kemsakingan. Serta
mengandung flavonoid yang memiliki sifat astringghingga mencegah
perdarahan yang terjadi dan dapat menutup luka.

Lidah buaya banyak mengandung zat aktif sepertiorsap
flavonoid, tanin dan polifenol. Saponin pada lidalaya dapat digunakan
sebagai pembersih sehingga efektif untuk menyendulkka terbuka,
sedangkan tanin dapat digunakan sebagai pencedat@adap infeksi
luka karena mempunyai daya antiseptik dan obat h&aar. Flavonoid
dan polifenol mempunyai aktivitas sebagai antiseptHarborne, 1987
dalam Samirana dkk, 2020).

Luka bakar yang tidak ditangani dengan segera nhatkan

komplikasi seperti infeksi, syok, ketidak seimbamgéektrolit dan trauma



psikologis yang berat karena cacat akibat bekas hakar (Brunner dan
Suddart, 2012). Menurut data World Health OrgamrafWHO) di tahun

2012, luka bakar adalah rusaknya jaringan yang ilmhtfan adanya
kontak tubuh dengan bahan kimiawi, agen termal,pmadistrik. Insiden

luka bakar yang disebabkan agen termal paling gdenjadi di dapur.

Pada usia 5-29 tahun, trauma luka bakar termaswalean peringkat 15
sebagai penyebab utama kematian. Kejadian lukar Isekas sekitar 95%
lebih banyak terjadi di negara berpenghasilan renida menengah.

Salep adalah sediaan semi padat yang dimaksudkank un
penggunaan luar pada kulit atau membran mukosagbumelpada suhu
tubuh, mudah digunakan dan tidak berpasir (Aller§98L dalam
Muflihunna dan Hediyanti, 2013). Formulasi saleputithkan adanya
suatu basis, basis sendiri merupakan zat pembang lyersifat inaktif
dari sediaan topikal, dapat berupa bentuk cair ptalat yang membawa
bahan aktif untuk berkontak dengan kulit (Anief9I%alam Muflihunna
dan Hediyanti, 2013).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukareh ol
Wibawani, dkk (2015) menunjukkan ekstrak daun meldb6%
memberikan hasil paling baik terhadap peningkatamriaksi luka bakar
dengan waktu yang dibutuhkan yaitu 15 hari. Padaelg@an yang
dilakukan oleh Mayefis, dkk (2019) yaitu tentanghgaruh gel ekstrak
herba pegagarCéntella asiatica L. Urban) dan lidah buayaXoe Vera)

terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit @ntan menunjukkan



konsentrasi 15% memiliki pengaruh terhadap penyéabuuka bakar
pada mencit putih jantan dalam waktu 10 hari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ingin aldak penelitian
terhadap kombinasi ekstrak daun melati denganakittah buaya dalam
bentuk sediaan topikal seperti salep untuk mengetefektivitas, lama
waktu perawatan dan penyembuhan luka bakar sertaektrasi yang
efektif terhadap pemberian salep kombinasi ekstddun melati
(Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buayaAloe Vera) terhadap
penyembuhan luka bakar yang dilakukan terhadap m@&ecobaan yaitu

pada kelinci Qryctolagus Cuniculus).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dgkam suatu
masalah yaitu:

1. Apakah salep kombinasi ekstrak daun meldaisiinum sambac L.
Ait) dengan lidah buayaAloce Vera) mempunyai efek sebagai
penyembuhan luka bakar pada kelinci?

2. Berapa konsentrasi yang efektif salep kombinasiragksdaun melati
(Jasminum Sambac L. Ait) dan lidah buayaAloe Vera) terhadap
penyembuhan luka bakar pada kelinci?

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk penyembuiean bakar

pada kelinci?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéaut:

1.

Daun melati yang digunakan yaitu didapat langsumgi @desa
Kademangaran dan lidah buaya yang digunakan didipatdaerah
Tegal.

Metode ekstraksi yang digunakan untuk kedua tanamiaadalah
metode ekstraksi maserasi dengan menggunakan fpetanol 70%.
Kontrol positif menggunakan Bioplacenton.

Kontrol negatif dibersihkan dengan Rivanol.

Hewan uji yang di pakai adalah 5 kelinci janta@ryctolagus

Cuniculus) yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 500-400

1.4 Tujuan Penéelitian

1.

Untuk mengetahui efektivitas perawatan luka bakanggunakan
salep kombinasi ekstrak daun melafagminum Sambac L. Ait)
dengan lidah buaya\(oe Vera).

Mengetahui konsentrasi berapa yang efektif terhgoEpyembuhan
luka bakar.

Mengetahui lama waktu penyembuhan luka bakar barklas tahapan

penyembuhan luka bakar.



1.5 Manfaat Penédlitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keteramppeneliti
khususnya dalam pemanfaatan tanaman daun melasmitum
Sambac L. Ait) dan lidah buayaA{oe Vera) yang dapat digunakan
sebagai obat alternatif untuk luka bakar.

2. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referengukurpenelitian
selanjutnya.

3. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat memberikan referensi baru &apastitusi tentang
pengetahuan dan informasi tentang pemanfaatan tanaabat,
khususnya kombinasi ekstrak daun meldsisfinum Sambac L. Ait)

dengan lidah buaya\oe Vera) sebagai obat alternatif luka bakar.



1.6 Keadian penelitian

Hasil penelitian sebelumnya yang terkait mengepagptian yang

akan dilakukan seperti berikut ini:

Tabel 1.1 Keadian Penelitian

NO. Pembeda  Wibawani, dkk M ayefis, Amalia (2021)
(2015) dkk(2019)
1. Judul Pengaruh Pengaruh gel Uji efektivitas
Penelitian pemberian ekstrak kombinasi ekstrak Salep kombinasi
etanol daun melati herba pegagan ekstrak daun
(JasminumSambac (Centellaasiatica  melati Jasminum
L. Ait) secara L. Urban) dan Sambac L. Ait)
topical terhadap lidah buayaAloe  dengan lidah
peningkatan Vera) terhadap buaya Aloe Vera)
kontraksi luka penyembuhan luka pada luka bakar
bakar drajat Il A bakar pada mencit kelinci
pada tikus putih putih jantan (Oryctolagus
(Rattus Cuniculus)
Norvegicus) Galur
Wistar
2. Sampel Ekstrak etanol dauikstrak herba Ekstrak daun
melati Jasminum  pegaganCentella  melati Jasminum
Sambac L. Ait) Asiatica L. Urban) Sambac L. Ait)
dan lidah buaya  dan lidah buaya
(Aloe Vera) (Aloe Vera)
3. Metode Metode penelitian Metode penelitian Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan ini menggunakan ini menggunakan
penelitian true- penelitian penelitian
experiment pasca eksperimental eksperimental
tes
4. Tempat Laboratorium Ilmu Laboratorium Laboratorium
Penelitian Faal, FKUB Sediaan Farmasi, Politeknik
sekolah Tinggi Harapan Bersama
lImu Kesehatan Tegal
Mitra Bunda
Persada Batam
5. Metode Metode ini diambil Metode ini diambil Metode ini

Pengambilan dari data primer

Data

dari data primer

diambil dari data
primer



Lanjutan Tabel 1.1 Keadlian Pendlitian

6.

Hasil
penelitian

Pengaruh
pemberian ekstrak
etanol daun melati
(Jasminum
sambac) pada
konsentrasi 45%
memberikan hasil
paling baik
terhadap
peningkatan
kontraksi luka
bakar derajat Il A

Pengaruh Pengaruh
pemberian gel efektivitas salep
kombinasi ekstrak kombinasi ekstrak
pegaganCentella  daun melati
AsiaticaL. Urban) (Jasminum Sabac
dan lidah buaya L. Ait) dengan
(Aloe Vera) pada  lidah buayaAloe
konsentrasi 15%  Vera) pada
pada penyembuhankonsentrasi 45% «
luka bakar 15% pada
penyembuhan luk
bakar
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Daun Méelati (Jasminum Sambac L. Ait)

Gambar 2.1 Daun Mélati (Jasminum Sambac L. Ait)

(Dokumentasi Pribadi, 2020)

Melati (Jasminum Sambac) merupakan salah satu komoditas
bernilai ekonomi tinggi, kegunaannya tidak hanyhagai tanaman
hias pot dan taman, tetapi juga sebagai penghaetinbahan baku
industri parfum, kosmetik, obat tradisional. Ekstraelati umumnya
terbentuk dari karbon, hidrogen, oksigen dan bglzesenyawa lain,

misalnya nitrogen dan belerang (Suhendar, 1994rdRlasyidah dkk,

2014).



1. Klasifikasi Tanaman Melataésminum Sambac L. Ait)
Klasifikasi dari tanaman melatigsminum Sambac L. Ait)

yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Famili : Oleaceae

Genus Jasminum (Iskandar dkk, 2019).

2. Morfologi Tanaman MelatiJasminum Sambac L. Ait)

Melati adalah tanaman perdu dengan tinggi tanaman
sekitar 0,3-3m. Tanaman melati termasuk family Cdea,
tumbuh lebih dari setahun dan bersifat merambahgBumelati
berbentuk terompet dengan warna bervariasi terggnpada
jenis dan spesiesnya. Umumnya bunga melati tumbbuhudg
tanaman. Susunan mahkota bunga tunggal atau ganda
(bertumpuk), beraroma harum tetapi ada beberapa paelati
tidak memiliki aroma (Hieronymus, 2013).

Daun melati bertangkai pendek dengan helaian berken
bulat telur. Panjang daun 2,5-10 cm dan lebarny& Im. ujung
daun runcing, pangkal membulat, tepi daun rataantuldaun
menyirip, menonjol pada permukaan bawah dan perarukaun

hijau mengkilap. Letak duduk daun berhadap-hadapda setiap
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buku. Batangnya berwarna cokelat, berkayu berbertulat
sampai segi empat, berbuku-buku dan bercabang ba®gdah-
olah merumpun (Eren, 2013).

Menurut Hieronymus (2013) sistem perakaran tanaman
melati adalah akar tanggung dan bercabang yang ebanyke
semua arah dengan kedalaman 40-80 cm dari akattgdetpk
dekat permukaan tanah. Akar melati dapat menumiouhkaas
atau cikal bakal tanman baru.

3. Kandungan Kimia dan Efek Farmakologi

Menurut Jayalandri, dkk (2016) bunga dan daun melat
memiliki kandungan kimia alkaloid, glycosid, sapanierpenoid
dan flavonoid yang sering digunakan sebagai balerelpian
untuk menilai aktivitas farmakologinya. Bungdasminum
Sambac dikenal sejak lama sebagai bahan pengobatan tvadisi
untuk meringankan berbagai penyakit seperti kuaksna, bisul
dan nyeri sendi.

Ekstrak daun melati cukup efektif dalam peningkatan
kontraksi luka karena memiliki kandungan saponim ia/onoid.
Saponin  memiliki peran yang besar terhadap proses
penyembuhan. Saponin dapat membantu penyembuhan luk
karena dapat memacu pembentukan kolagen, vyaitueiprot
struktur dalam proses penyembuhan luka. Kolageg tenbentuk

akan menyebabkan munculnya kontraksi luka. Sedangka
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flavonoid mempunyai sifat astringen, yang dapat ingkatkan
laju epitilasi dan kontraksi luka (wibawani dkk,15).
4. Manfaat Daun MelatiJasminum Sambac L. Ait)

Daun melati Jasminum Sambac L. Ait) banyak digunakan
sebagai obat tradisional untuk mengobati panasjkpdtika,
distensi abdomen, diare, menurunkan kadar gulehdarangatur
aliran menstruasi, membantu fungsi ginjal, inflamaanti

mikroba, antivirus dan anti insektisida (Wibawakk02015).

2.1.2 Lidah Buaya (Aloe Vera)

Gambar 2.2 Lidah Buaya (Aloe Vera)

(Dokumentas Pribadi, 2020)
1. Klasifikasi Lidah BuayaAloe Vera)
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta
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Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Ordo . Asparagales
Famili : Asphodelaceae
Genus Aloe

Spesies Aloevera L. (Yudo, 2002 dalam Aisyah, 2013)
2. Deskripsi Tanaman
Lidah buaya merupakan salah satu dari 10 jenigrtana
terlaris di dunia yang mempunyai potensi untuk oikangkan
sebagai tanaman obat dan bahan baku industri. faraemaju,
seperti Amerika, Australia, dan Negara—negara dip&r lidah
buaya telah dimanfaatkan sebagai bahan industrian@ak dan
minuman kesehatan (Irni furnawanthi, 2002 dalane#td, 2013).
Tanaman lidah buaya mempunyai dua jenis cairamiyak
cairan bening seperti jeli dan cairan berwarna keigan yang
mengandung aloin:
a. Cairan bening seperti jeli
Jeli lidah buaya dapat diperoleh dengan membeldhnba
lidah buaya. Jeli mengandung zat anti bakteri d&njamur
yang dapat menstimulasi fibroblas, yakni sel-aditkyang
berfungsi menyembuhkan luka.
b. Eskudat atau cairan berwarna kekuningan yang mengan

aloin
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Cairan bewarna kekuningan yang mengandung aloin ini
berasal dari lateks yang terdapat dibagian luat ki&h buaya
(Irni furnawanthi, 2002 dalam Ariesta, 2013).

3. Morfologi Lidah Buaya Aloe Vera)

Menurut Aisyah (2013) morfologi lidah buayal ¢e Vera)
meliputi akar, batang, daun dan bunga. Akar lidahyla Aloe
Vera) berupa akar serabut yang pendek dan berada digaam
tanah. Panjang akar berkisar antara 50-100cm. Untuk
pertumbuhannya tanaman menghendaki tanah yang sidwur
gembur dibagian atasnya.

Bagian tanaman yang dapat digunakan meliputi daun,
bunga, batang, dan akar. Daunnya agak runcing ameaijau ke
abu-abuan, berbentuk taji, tebal, getas, tepinygeloigi, bersifat
sukulen (mengandung air, getah, atau lendir yangdominasi
daunya) permukaannya berbintik, memiliki panjangB65cm dan
lebar 2-6 cm dengan berat 0,5 kg—1 kg (Yudo, 2G02md Aisyah,
2013).

Bunganya berwarna jingga atau kuning berupa pipg ya
keluar dari ketiak daun. Bunga berukuran kecil mlatangkaian
bentuk tandan dengan ukuran bunganya 2-3 cm, Ig&dan
panjang 60-90 cm menjulang keatas. Bunga biasdmmarauncul

bila ditanam di pegunungan (Yudo, 2002 dalam Aisy&ii3).
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4. Manfaat Lidah BuayaAloe Vera)

Lidah buaya Aloe Vera) merupakan salah satu tanaman
yang secara empiris dapat digunakan untuk menyekabuluka
bakar. Ekstrak air daging dawdoe Vera mengandung saponin,
flavonoid, tanin dan polifenol. Saponin dapat digken sebagai
pembersih sehingga efektif untuk menyembuhkan hekbuka,
sedangkan tanin dapat digunakan sebagai pencedah@dap
infeksi luka karena mempunyai daya antiseptik daat duka
bakar. Flavonoid dan polifenol mempunyai aktivitasbagai
antiseptik (Harborne, 1987 dalam Samirana dkk, 2020

Menurut Novita, 2012 tanaman lidah buaydog Vera)
mempunyai sifat antibakteri, antijamur serta méknilsensasi
dingin pada kulit. Selain itu mengandung senyaweaininon yang
dapat menghilangkan rasa sakit dan sebagai amkibiotamin C
serta vitamin E yang memiliki khasiat sebagai dsiidan.

Khasiat lidah buaya dalam membantu penyembuhan luka
ini didukung berbagai penelitian, salah satunyalipati perdana
oleh C.E collins dari Amerika serikat pada tahur34.9Penderita
radiasi kulit, luka bakar, borok, dan infeksi kusetelah diobati
dengan belahan daun dan salep lidah buaya seldowaB, kulit
kembali normal tanpa bekas (Irni furnawanthi, 20@2am Ariesta,

2013).
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2.1.3 Luka Bakar

Luka bakar adalah suatu bentuk kerusakan atau akejaih
jaringan kulit yang disebabkan kontak dengan surpbeas seperti api,
air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. Kekasajaringan yang
disebabkan api dan koloid (misalnya bubur pana$)ihleberat
dibandingkan air panas. Ledakan dapat menimbulka bakar dan
menyebabkan kerusakan organ. Bahan kimia terutarsam a
menyebabkan kerusakan yang hebat akibat reaksiggari sehingga
terjadi diskonfigurasi jaringan yang menyebabkamggaan proses
penyembuhan. Lama kontak jaringan dengan sumbeasspaenentukan
luas dan kedalaman kerusakan jaringan. Semakin Veakéu kontak,
semakin luas dan dalam kerusakan jaringan yangdie(Puryanto,
2009 dalam Elmitra, 2017).

Menurut dataworld Health Organization (WHO) tahun 2012
luka bakar adalah rusaknya jaringan yang diakilmatkdanya kontak
tubuh dengan bahan kimiawi, agen ternal, maupumklignsiden luka
bakar yang disebabkan agen ternal paling serijadiedi dapur. Pada
usia 5-29 tahun, trauma luka bakar termasuk kendadaringkat 15
sebagai penyebab utama kematian. Kejadian lukar sstaus sekitar
95% lebih banyak terjadi di negara berpenghasilandah dan
menengabh.

Menurut Rahayuningsih, 2012 mekanisme injuri (Iddakar)

meliputi:
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1. Luka bakar termal
Luka bakar termal (panas) disebabkan oleh karerpapar atau
kontak dengan api, cairan panas atau objek-objeaplainnya.

2. Luka bakar kimia
Luka bakar chemical (kimia) disebabkan oleh konyakparingan
kulit dengan asam atau basa kuat. Konsentrasiizaa,klamanya
kontak dan banyaknya jaringan yang terpapar mekantluasnya
injuri karena zat kimia ini. Luka bakar kimia dapatjadi misalnya
karena kontak dengan zat-zat pembersih yang seligignakan
untuk keperluan rumah tangga dan berbagai zat kigaag
digunakan dalam bidang industri, pertanian danteniliLebih dari
25.000 produk zat kimia diketahui dapat menyebalk&a bakar
kimia.

3. Luka bakar elektrik
Luka bakar electric (listrik) disebabkan oleh pagasg digerakan
dari energi listrik yang dihantarkan melalui tub@erat ringannya
luka dipengaruhi oleh lamanya kontak, tingginyatage dan cara
gelombang elektrik itu sampai mengenai tubuh.

4. Luka bakar radiasi
Luka bakar radiasi disebabkan oleh terpapar dengamber
radioaktif. Tipe injuri ini seringkali berhubungardengan
penggunaan radiasi ion pada industri atau dari sumgaliasi untuk

keperluan terapeutik pada dunia kedokteran. Terbaleh sinar
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matahari akibat terpapar yang terlalau lama jugaupakan salah
satu tipe luka bakar radiasi.
Penyembuhan Luka Bakar
Salah satu cara penanganan pada penderita luka paita
mengobati luka dengan menggunakan sediaan todikar{i, 2012).
Berdasarkan klasifikasinya, penyembuhan Iluka dagdtedakan
menjadi penyembuhan primer dan penyembuhan sekunder
Penyembuhan primer terjadi pada luka yang beiisiak terinfeksi, dan
luka yang diusahakan segera melekat dengan jahBadangkan
penyembuhan sekunder terjadi apabila tidak adalpegan dari luar,
penyembuhan berjalan secara alami dimana luka e jaringan
granulasi dan ditutupi epitel (Vinna K, 2011).
Menurut Vinna K, 2011 proses penyembuhan luka pettagan
lunak dapat dibagi dalam tiga fase, yaitu:
1. Fase Inflamasi/Fase Reaktif
Fase ini berlangsung sejak terjadinya luka samipaikira hari
ke lima. Pada fase ini, luka hanya dibentuk oléihga fibrin yang
sangat lemah. Setelah proses inflamasi selesaia mledn dimulai
fase proliferasi pada proses penyembuhan luka.
2. Fase Proliferasi
Fase ini disebut juga fase fibroplasias, karenayyaeninjol
adalah proses proliferasi fibroblast. Fase inidregsung dari akhir

fase inflamasi sampai kira-kira paling lama mindgutiga yang
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ditandai dengan deposisi matriks ekstraselulerjogegesis, dan
epitelisasi.
3. FaseRemodeling/Fase Pematanagan
Fase ini merupakan fase terakhir dari proses pebybkan
luka pada jaringan lunak dan kadang-kadang diselase
pematangan luka. Pada fase ini terjadi perubahatuke<epadatan

dan kekuatan luka.

2.1.4 Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cainadildengan
cara menyari simplisia nabati atau hewani menuau& yang cocok,
diluar pengaruh cahaya matahari langsung ekstrakgkbarus mudah

digerus menjadi serbuk (Depkes RI, 1979 dalam Ais2813).

Menurut Voight (1995) dalam Aisyah (2013) ekstrak

dikelompokkan atas dasar sifat antara lain seldzegédiut:

1. Ekstrak kering (ekstractum siccum), memiliki konsasi kering
dan mudah digosongkan yang sebaiknya memiliki kagan
lembab tidak kurang dari 5%.

2. Ekstrak kental (ekstractum spissum), sediaan inat kdalam
keadaan dingin dan tidak dapat dituang, kandunganyaa

berjumlah sampai 30%.
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3. Ekstrak cair (ekstractum ligiudum), diartikan sediagkstrak yang
dibuat sedemikian rupa sehingga satu bagian si@p8ssuai

dengan dua bagian (kadang-kadang juga satu baakatrakcair.

Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa fak&perti
sifat dari bahan mentah obat, daya penyesuaianadetigp, macam
metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperdistrag yang

sempurna (Ansel, 1989 dalam Ariesta, 2013).

Sebagai bahan awal untuk pembuatan sediaan obdg pa
umumnya digunakan tumbuhan segar, maupun tumbubagian
tumbuhan yang dikeringkan serta produk mentah ¢dambuhan.
Pembuatan sediaan obat yang mengandung bahanasbairdbuhan,

masyarakat tuntutan sebagai berikut:

1. Menjamin perolehan bahan aktif dalam bentuk yandapgat
mungkin tidak berubah dari material awal yang s@mag

2. Menghasilkan jumlah isolat yang tinggi.

3. Menjamin kesegaran jangka panjang dari kandungaarbaktif
melalui pemilihan teknologi pembuatan yang tepat dadiaan
obat yang sesuai.

4. Memenuhi syarat standar sediaan obat (Voight, l1l88&am

Ariesta, 2013).
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2.1.5Maseras

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhaaserdsi
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisi@andatairan
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel whasuk ke
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zdft akan larut dan
karena adanya perbedaan konsentrasi antara lazataaktif di dalam
sel dengan yang diluar sel, maka larutan yang ketpdidesak keluar.
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi kdsangan konsentrasi
antara larutan diluar sel dan didalam sel (Depkés1B86 dalam

Ariesta, 2013).

Pelarut yang dipakai adalah etanol dengan konsenfi@o.
Etanol tidak menyebabkan pembengkakan membran set d
memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut. Keugémnlainnya adalah
sifatnya yang mampu mengendapkan albumin dan mengitakerja
enzim. Umumnya yang digunakan sebagai pelarut ladedanbinasi
antara air dan etanol. Etanol 70% sangat efektdndanenghasilkan

jumlah bahan aktif yang optimal (Voight, 1995 dalamyah,2013).

2.1.6 Penggunaan Bahan Berdasarkan Formula

1. Gliserin
Pemerian ;
Cair seperti sirup, tidak berwarna, tidak berbaanis diikuti rasa

hangat agak higroskopik. Bila disimpan dalam bgieetama pada
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suhu rendah dapat memadat membentuk masa hablak tid
berwarna yang tidak melebur sampai suhu kurangh |&6°C
(Depkes RI, 1979 dalam Aisyah, 2013).

Kelarutan :

Gliserin dapat larut dalam air dan etanol 95% Bk{ms tidak larut
dalam kloroform P, dalam eter P dan dalam minyalale (Depkes
RI, 1979 dalam Aisyah, 2013).

. Nipagin

Pemerian :

Serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbalgkimempunyai
rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebghkBe RI1, 1979
dalam Aisyah, 2013).

Kelarutan:

Nipagin larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagramendidih,
dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 baagsaton P,
mudah larut dalam eter P, dan dalam larutan afikdtoksida, larut
dalam 60 bagian gliserol P panas, dan dalam 4Cabaginyak
lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tg&pih (Depkes

RI, 1979 dalam Aisyah, 2013).

. Olium Rosae

Pemerian :
Cairan tidak berwarna atau kuning, bau menyerupagé mawar,

rasa khas. Pada suhu 25 kental. Jika didinginkalahaa-lahan
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berubah menjadi masa hablur bening, yang jika diglean mudah
melebur (Depkes RI, 1979 dalam Khodijah dkk, 2018).

4. Lanolin
Pemerian :
Lanolin berbentuk setengah padat, seperti lemalrdigh dari
bulu domba qvis aries) merupakan air antara 25% sampai 30%.
Berbau kuning dengan bau yang khas. Jika dipanas&anlin
akan terpisah menjadi dua bagian, dimana bagiam&upakan
minyak dan bagian bawah berupa air.
Kelarutan :
Tidak larut dalam air, larut dalam kloroform atateredengan
pemisah bagian airnya akibat hidrasi (DepKes RI[791@alam

Ariesta, 2013).

2.1.7 Salep

Salep adalah sediaan setengah padat yang mudakkdinldan
digunakan sebagai obat luar, Bahan obat harus #aut terdispersi
homogen dalam dasar salep yang cocok (DepKes RI9 Hlam
Ariesta, 2013). Penggolongan dasar salep berdasadaan pembawa

atau basis (Ansel, 1989) sebagai berikut :

1. Dasar salep hidrokarbon
Dasar salep ini dikenal sebagai dasar salep beklesméara

lain vaselin putih dan salep putih. Hanya sejunietil komponen
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berair yang dapat dicampurkan kedalamnya. Saleginmaksudkan
untuk memperpanjang kontak bahan obat dengan |lddi
bertindak sebagai pembalut penutup. Dasar salepokabon
digunakan terutama sebagai emolien, sukar diadak tmongering
dan tidak tampak berubah dalam waktu lama.
. Dasar salep serap

Dasar salep serap ini dibagi dalam 2 kelompok. iKkekak
pertama terdiri atas dasar salep yang dapat bertcadgmgan air
membentuk emulsi air dalam minyak (parafin hidikfdan lanolin
anhidrat), dan kelompok kedua terdiri atas emutsd@am minyak
yang dapat bercampur dengan sejumlah larutan anbahan
(lanolin). Dasar salepini juga berfungsi sebagablean.
. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air

Dasar salep ini adalah emulsi minyak dalam airaranfain
salep hidrofilik (krim). Dasar salep ini dinyatakdquga sebagai
dapat dicuci dengan air karena mudah dicuci ddit ktau dilap
basah sehingga lebih dapat diterima untuk dasaméiisa.
Beberapa bahan obat dapat lebih efektif menggundkaar salep
ini daripada dasar salep hidrokarbon. Keuntugan tari dasar
salep ini adalah dapat diencerkan dengan air dadaimmenyerap

cairan yang terjadi pada kelainan dermatologik.
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4. Dasar salep larut dalam air

Kelompok ini disebut juga dasar salep tak berlerdak

terdiri dari konstituen larut air. Dasar salep ggmi memberikan

banyak keuntungan seperti dasar salep yang dapati diengan air

dan tidak mengandung bahan tak larut dalam airerseparaffin,

lanolin anhidrat atau malam. Dasar salep ini lébgat disebut gel.

Basis salep digolongkan kedalam 4 kelompok bes#u ysebagai

berikut :

1. Basis Salep Hidrokarbon

Basis salep hidrokarbon merupakan basis salep yang

bersifat lemak dan komponen berair dapat dicampurkanya

dalam jumlah sedikit saja, bila berlebih maka sukarcampur.

Contoh yang termasuk dalam kelompok ini adalah:

a.

Vaselin putihadalah vaselin yang dihilangkan warnanya proses
pemutihan, hanya berbeda warna dengan vaselindunin

Salep kuning adalah dasar salep yang mengandungn® ldin
kuning dan 95 gram vaselin kuning.

Salep putih adalah dasar salep yang mengandungrd igm

putih dan 95 gram vaselin putih.

. Parafin adalah campuran hidrokarbon padat yang rdikan,

diperoleh dari minyak bumi.
Minyak mineral adalah campuran dari hidrokarborr gaing

dihasilkan dari minyak bumi, berguna dalm menggdralsan
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yang tidak larut pada preparat salep dengan dasdentak
(Ansel, 1989 dalam Khodijah dkk, 2018).
2. Basis Salep Absorpsi
Basis salep absorpsi terbagi dalam dua tipe yaisisisalep
yang memungkinkan bercampur dengan larutan bemaBalnya
lanolin dan cold cream. Contoh yang termasuk d&almmpok ini
adalah:

a. Vaselin hidrofilik dibuat dari kolesteral, alkohstearat, lilin
putih, dan vaselin putih. Memiliki kemampuan merggapsi air
dengan membentuk emulsi air dalam minyak.

b. Lanolin adalah bahan setengah padat seperti letip&roleh
dari bulu domba dvis aries), merupakan emulsi air dalam
minyak yang mengandung antara 25-30%. Penambahan ai
dapat dicampurkan ke dalam lanolin dengan pengaduka

c. Lanolin anhidrida (adeps lanae) dapat mengandwaik tiebih
dari 0,25% air. Pencampurannya dengan air menghasil
emulsi air dalam minyak.

d. Cold cream (krim pendingin) merupakan emulsi aitada
minyak berupa bahan setengah padat berwarna giliimt dari
cetaceum, malam putih, minyak mineral, natrium tatan air
murni. Natrium borat dicampur dengan asam lemalavegiang
ada dalam malam membentuk sabun natrium yang leker|

sebagai zat pengemulsi (Anief, 1997 dalam ArieX243).
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3. Basis Salep yang Dapat Dicuci dengan Air

Basis salep yang dapat dicuci dengan air merupeakautsi
minyak dalam air yang dapat membentuk suatu laptigesn semi
permeabel setelah air menguap pada tempat yanghakgo.
Contoh salep yang termasuk dalam kelompok ini addaalep
hidrofilik yang mengandung natrium lauril sulfatbsgai bahan
pengemulsi, alkohol stearat dan vaselin putih mdwdkse
berlemak, serta propilenglikol dan air mewakili gaair. Metil
paraben dan propil paraben digunakan sebagai pebgsalep
melawan pertumbuhan mikroba. Contoh lain adalah iskamg
cream yang mengandung lanolin, cetyl alkohol, pareéir, asam
stearat, kalium hidroksida, propilenglikol, dan adest (Ansel,
1989 dalam Ariesta, 2013).

4. Basis Salep yang Larut dalam Air

Basis yang larut dalam air biasanya tidak mengamdun
bahan berlemak. Basis salep ini sangat mudah nieldeagan
penambahan air, sehingga larutan air tidak efekttmpurkan
kedalam bahan dasar ini sehingga jauh lebih batlandpurkan
dengan bahan tidak berair atau bahan padat. Caxdlgp yang
termasuk dalam kelompok ini adalah salep poliggili&nl. Formula
resmi ini yaitu merupakan kombinasi 400 gram piddieglikol

3350 (padat) dan 600 grampolietilenglikol 400 (cauntuk
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membuat 1000 gram dasar salep. Polietilenglikolladd@olimer

dari etilenoksida dan air (Ansel, 1989 dalam Aae2013).

2.1.8 Evaluas Sediaan Salep

1. Uji Organoleptis
Pengamatan yang dilakukan dalam uji organoleptsahd
bentuk sediaan, bau dan warna sediaan (Purwant@aki).
2. Uji Homogenitas
Uji homogentias sediaan dilakukan dengan cara skale
pada sekeping kaca atau bahan transparan yang dumals
menunjukan susunan yang homogen. Salep yang honditgedai
dengan tidak terdapatnya gumpalan pada hasil peseul struktur
yang rata dan memiliki warna yang seragam dark téial
pengolesan sampai titik akhir pengolesan (DepKed $19).
3. Uji Pengukuran pH
Pengukuran nilai pH menggunakan alat bantu stik pH
universal yang dicelupkan kedalam 0,5 gram salepg ybaik
adalah 4,5-6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulitusia (Purwanto
dkk, 2013).
4. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara metetaka
gram salep diantara 2 lempeng objek transparan gdagi beban

100 gram dan 50 gram. Pengukuran diameter daya dileukan
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setelah salep tidak menyebar kembali atau lebilarigirl menit
setelah pemberian beban. Sediaan salep yang nydigamakan
memiliki daya sebar 5-7 cm (Purwanto dkk, 2013).

. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui daya tededep
terhadap kulit, uji daya lekat penting untuk merajeasi salep
dengan kelekatan dapat diketahui sejauh mana sdégmat
menempel kulit, sehingga efek terapi yang diharapkaa tercapai
bila salep memilki daya lekatnya terlalu lemah, en&kek terapi
tidak terjadi (Voigt, 1995 dalam Khodijah, 2018).

Cara kerjanya sebanyak 0,5 gram salep diletakkaatadi
gelas objek yang telah ditentukan luasnya. Gelgskopang lain
diletakkan di atas salep tersebut. Setelah iturtitdhkan, beban 1
kg selama 5 menit. Dicatat waktu hingga kedua gelbgk
terpisah (Azkiya dkk. 2017).

. Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan untuk mengetahui dan
mengevaluasi sediaan salep yang dibuat. Uji iniatalketahui
sejauh mana salep dapat memberikan efek proteksidap iritasi

mekanik , panas dan kimia.
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Cara kerja:

a. Menyiapkan 2 kertas saring masing-masing sisinyach.

b. Menetesi kertas saring dengan indikator PP1%, dahingga
kering (kertas saring pertama).

c. Menyiapkan kertas saring kedua diberi garis ukW2dx2,5
cm yang dilapisi dengan lilin di keempat sisinya.

d. Kertas saring kedua ditumpuk pada kertas saringuper yang
sudah diberi krim (0,5 gram).

e. Kemudian dikertas saring kedua ditetesi dengartdarOH
IN.

f. Diamatai beberapa saat, jika tidak timbul warnak goerarti
basis salep memiliki daya proteksi yang baik. Waktu
pengamatan maksimal dibatasi selama 5 menit.

Uji daya proteksi dilihat dari pengamatan ada tideknoda
pada waktu 5 menit, jika tidak ada noda menunjukahwa

sediaan memberikan proteksi (Ulaen dkk, 2012).

2.1.9 Pemakaian Hewan Uji

Kelinci jenis New Zealand White (Oryctolagus Cuniculus)
merupakan kelinci yang sering dipakai sebagai kelpedaging dan
hewan laboratories (Curnin and Bessert, 1985 ddtsartadi dkk,
2015). Kelinci jenis ini memiliki rata-rata beraadan antara 8 sampai

12 pon. Ciri-ciri dari kelinciNew Zealand yaitu berwarna putih dan
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terkadang berwarna merah hingga hitam. Memilkinggi berukuran
sedang, panjang dan tegak (Santoso and Sutarn@). 201

Berdasarkan taksonominya, kelinci sering digunakebagai
hewan percobaanddmestic rabbit) memiliki klasifikasi sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Lagomorpha
Family : Leporidae
Genus Oryctolagus

Species Oryctolagus Cunniculus

2.2 Hipotesis

1. Ada pengaruh efektivitas salep kombinasi ekstrakndaelati Jasminum
Sambac L. Ait) dengan lidah buayaAloe Vera) terhadap penyembuhan
luka bakar pada kelincOfyctolagus Cuniculus).

2. Salep kombinasi ekstrak daun melaasminum Sambac L. Ait) dengan
lidah buaya Aloe Vera) memberikan hasil paling baik terhadap
penyembuhan luka bakar pada konsentrasi 45% unaun dnelati
(Jasminum Sambac L. Ait) dan 15% untuk lidah buayale Vera).

3. Waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka bpkda kelinci yaitu

10 hari.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dari penelitian yang dilakukan di LaboratariuPoliteknik
Harapan Bersama Tegal adalah uji efektivitas sktepbinasi ekstrak daun
melati Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buaya(oe Vera) pada luka

bakar kelinci(Oryctolagus Cuniculus).

3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan adalah daun mel&sniinum Sambac L.
Ait) yang didapat langsung dari Desa Kademangarariaim buaya Aloe
Vera) yang didapat dari daerah Tegal. Teknik samplizggydigunakan pada
penelitian ini adalalsimple random sampling yaitu pengambilan sampel

secara acak tidak memperhatikan ukuran yang adandadpulasi tersebut.

3.3 Variabd Pendlitian

Penelitian ini terdapat beberapa variabel antana la

1. Variabel Bebas\ariable Independent)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaru gang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidsidat. Variabel

31
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bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi koasbiekstrak daun
melati Jasminum sambac) 15%, 30% dan 45% dengan lidah buakioé¢
Vera) 5%, 10% dan 15%.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuamenjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabédatedialam penelitian ini
adalah pengaruh ekstrak salep kombinasi daun ngglagian lidah buaya
pada penyembuhan luka bakar kelinci.
3. Variabel Terkontrol
Variabel terkontrol adalah variabel yang dikendatikatau dibuat
konstan sehingga berpengaruh pada variabel belzagb¥l terkontrol
dalam penelitian ini adalah umur kelinci, jenis dmin, berat badan

kelinci serta metode ekstrak.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Cara Pengambilan Data

1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif.

2. Metode pengumpulan data menggunakan data eksperoihen
Laboratorium Politeknik Harapan Bersama.

3. Metode analisa data menggunakan metode ANOVA satu@ne

Way ANOVA).
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3.4.2 Bahan dan Alat yang Digunakan

1. Bahan
Bahan yang digunakan dalam Penelitian ini melipaiun melati,
lidah buaya, aquadest, etanol 70%, kelinci, bigaiéan, rivanol,
gliserin, nipagin, oleum rosae, lanolinp$0; Pekat, asam asetat,
HCL 2N, etanol 96%, HCL pekat, indikator PP 1%utan KOH
IN.

2. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputieraca analitik,
kain flannel, beaker glass 500ml, gelas ukur 1O0iphtang
pengaduk, corong kaca 75ml, tabung reaksi, rakngneaksi,
penjepit kayu, pipet tetes, cawan uap, objek glaetk glass,
penangas, kompor spirtus, asbes, kaki 3, solasnhikertas saring,

mikroskop, mortir & stemper, pot salep, kertas pH.
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3.4.3 Formula Sediaan
Formula sediaan yang dibuat sebagai berikut :

3.1 Tabel Formulas Sediaan

Bahan Formula (%) Standart K egunaan Daftar
F1 F2 F3 (%) Pustaka
Ekstrak Daun 15 30 45 15-45 Zat aktif ~ Wibawani
Melati dkk, 2015
Ekstrak Lidah 5 10 15 5-15 Zat aktif ~ Mayefis
Buaya dkk, 2019
Gliserin 15 15 15 15 Emollient  Khodijah,
2018
Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,002 - Pengawet Aisyah,
0,3 2013
Oleum Rosae 2 2 2 2 tetes Pembau  Khodijah,
2018
Lanolin Ad Ad Ad - Basis Khodijah,
20gr  20gr 20gr 2018
Keterangan :

F1 : Kombinasi konsentrasi 15% & 5%
F2 : Kombinasi konsentrasi 30% & 10%

F3 : Kombinasi konsentrasi 45% & 15%

35CaraKerja
3.5.1 Pembuatan Simplisia
1. Pengumpulan Bahan
Daun melati didapat dari Desa Kademangaran dan apabitan

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan ukuran.
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2. Pencucian Sampel
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan zat pemgeting
melekat pada simplisia. Pencucian dilakukan mengigam air
bersih yang mengalir.

3. Perajangan
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempeéammyproses
pengeringan, dan penyerbukan

4. Proses Pengeringan
Pengeringan daun melati dilakukan dibawah sinar ahzat
langsung selama lima sampai enam hari atau setealddr airnya
dibawah 10%. Dengan perhitungan sebagai berikut:

Kadar air (%bb) = R 100%
a

Keterangan :
a : berat simplisia basah (g)
b : berat simplisia kering (g)
5. Proses Pembuatan Serbuk
Simplisia yang sudah kering dihaluskan menggundtender dan
diayak dengan ayakan no. 60 dan menimbang serlbalkgak yang

dibutuhkan.

3.5.2 Identifikasi M akroskopik

Menyiapkan alat dan bahan untuk identifikasi makopgk daun

melati dan lidah buaya, setelah itu daun melatilalain buaya diamati
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dengan panca indra. Pengamatan tersebut melimtilgevarna, bau

dan rasa dari daun melati dan lidah buaya (Yuligetadkk, 2018).

Mengambil serbuk daun melati dan lidah buaya

v

Mengamati bentuk, warna, bau dan rasa dari st

Gambar 3.1 Skema Pengamatan M akr oskopik

3.5.3 Identifikasi Mikroskopik

Untuk membuktikan bahwa sampel yang digunakan Beear
sampel dari daun melatdgsminum Sambac) dan lidah buayaAloe
Vera) maka dilakukan identifikasi menggunakan nskapik. Serbuk
daun melati dan gel lidah buaya diletakkan diatdgelo glass
secukupnya kemudian ditetesi dengan aquadestdte®) untuk serbuk
daun melati, kemudian ditutup dengan menggunakgek ajlass dan
diamati pada mikroskop dibawah cahaya terang (¥alideti dkk,

2018).

Menyiapkan mikroskop dan mengatur fokus cahayaaskap

v

Meletakkan sampel secukupnya pada objek glass

v

Meneteskan dengan aquadest (1-2 tetes), kemudign tu
dengan deck glass

v

Mengamati bentuk mikroskopiknya dalam mikroskop

Gambar 3.2 Skema Uji Mikroskopik
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3.5.4 Pembuatan Ekstrak Maserasi Daun Melati dan Lidah Buaya

Mengambil dan menimbang serbuk simplisia daun melat
(Jasminum Sambac L. Ait) sebanyak 100 gram diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol 70% sebanyaknl, 750
melakukan maserasi selama 5 hari dengan pengadekana berkala
selama 5 menit (Ariesta, 2013). Untuk pembuatarakdidah buaya
(Aloe Vera) memasukkan 1500 gram lidah buaya segar yang telah
diblender, tambahkan 3000ml etanol 70%, melakukasemasi selama
5 hari dengan pengadukan secara berkala selamanib {Nevitasari,
2018). Ekstrak yang didapat disaring dengan kasmefl, untuk
menghasilkan ekstrak kental, ekstrak cair diuaplsampai bau
etanolnya menghilang. Setelah mendapatkan ekseatalkkemudian

di simpan di tempat yang terlindung dari cahaya.

Mencampurkan 100 gram dayn Masukkan 1500gram lidah
melat buaya yang telah diblenc
+750ml Etanol 70¢ +3000ml Etanol 70¢

| |
!

Melakukan maserasi selama 5 haaduk selama 5 me

!

Menyaring dengan kain flannel & menguapkan eksteak

v

Menghasilkan ekstrak kental & simpan di tempat yang
terlindung cahay

Gambar 3.3 Pembuatan Ekstrak Maseras
Daun Mélati dan Lidah Buaya
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3.5.5 Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol yaitu dengan mencampur ekstralS&P dalam
tabung reaksi + asam asetat tutup dengan kapasaden selanjutnya
diidentifikasi bau eter pada kapas, jika ekstrdkkimengandung etanol

maka tidak tercium bau (Ariesta, 2013).

Mengambil ekstrak secukupnya +$0O4P + asam asetat

.

Menutup dengan kapas, panaskan sampai mendidih

A 4
Mengidentifikasi bau yang ada pada kapas sampe tid
berbau

Gambar 3.4 Skema Uji Bebas Etanol

3.5.6 Uji Saponin

Uji saponin langkah pertama yang harus dilakukantuya
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Kdas@ mi
ekstrak kedalam tabung reaksi, tambahkan 10 npgamas (dinginkan)
kocok kuat selama 10 detik. Jika terdapat buih yatak hilang selama
beberapa menit maka positif adanya saponin, tarkdah 2N, amati

perubahan yang terjadi (Syifaeni, 2018).
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Menyiapkan aladan baha
v

2 ml ekstrak + 10 ml air panas (dinginkan)

v

Kocok kuat selama 10 de

v
Jika ada buih + H¢ 2N

Gambar 3.5 Skema Uji Saponin

3.5.7 Uji Flavonoid

Pengujian flavonoid terlebih dahulu menyiapkan aah bahan,
kemudian menambahkan 2 ml sampel ekstrak daun indlatekstrak
lidah buaya kedalam tabung reaksi. Lalu tambahkam 2tanol 96%
dan 2 ml HG@ 2N. Tambahkan 10 tetes H(pbekat, amati perubahan
warna yang terjadi. Jika terbentuk warna kuninggge maka

menunjukan adanya flavonoid (Rahayu dkk, 2015).

Menyiapkan alat dan bahan

v

+ 2 ml ekstrak + 2 ml etanol 9¢

v

+ 2 ml HCE 2N + 10 tetes HCpeka

v

Mengamati perubahan warna yang terjadi

Gambar 3.6 Skema Uji Flavonoid
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3.5.8Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan melarutkan 5 mg eksird&ah buaya
dengan 10 ml aquades dan dibagi kedalam dua tateakgi. Tabung
reaksi 1 ditambahkan dengan 5 tetes E&@ (Filtrat 1), jika terbentuk
warna biru-hitam menunjukan adanya senyawa polifesebagai
penyusun tanin. Untuk tabung reaksi 2 (Filtratditambahkan dengan
larutan gelatin 1%, jika terbentuk endapan putirkananenunjukan

adanya tanin (Vijayalakshmi and Ravindhran, 2012).

Menyiapkan alat dan bahan

v

Melarutkan 5mg ekstrak lidah buaya dengan 10 ml

aquades
v
Filtrat | + 5 tetes FeGI5%
v
Filtrat 1l + larutan gelatin 1%

v

Amati perubahan yang terjadi

Gambar 3.7 Skema Uji Tanin Lidah Buaya
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3.5.9 Pembuatan Sediaan Salep

Pembuatan salep pada penelitian ini sebagai berikut

1. Menimbang bahan yang dibutuhkan.

2. Memasukan lanolin kedalam mortir panas.

3. Menambahkan gliserin kedalam mortir aduk ad homogen

4. Memasukan nipagin kedalam mortir aduk ad homogen.

5. Kemudian memasukan ekstrak daun melati, ekstrak lmiaya dan

oleum rosae aduk ad homogen, masukan kedalam wadah

Menimbang bahan yang dibutuhkan

v

+ lanolin kedalam mortir panas

v

Masukan gliserin + nipagin aduk ad homogen

v

+ ekstrak daun melati dan lidah buaya + oleum rosa

v

Aduk ad homogen, masukan kedalam wadah

D

Gambar 3.8 Pembuatan Sediaan Salep

3.5.10 Pengujian Evaluas Sediaan Salep

1. Uji Organoleptis
Pengamatan yang dilakukan dalam uji organoleptidipote

bentuk sediaan, bau dan warna sediaan (Purwani@akR).
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas sediaan dilakukan dengan cara skale pada
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cduakis
menunjukan susunan yang homogen (Depkes RI, 19%nda
Ariesta, 2013).

3. Uji Pengukuran pH
Pengukuran nilai pH menggunakan alat bantu stikupiersal
yang dicelupkan ke dalam 0,5 gram, salep yang édalkah 4,5 —
6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia (Baoter dkk,
2013).

4. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara metet@kagram
salep diantara 2 lempeng objek transparan yangidibban 100
dan 50 gram. Pengukuran dilakukan setelah saleg trtenyebar
kembali atau kurang lebih 1 menit setelah pembeliaban.
Sediaan salep yang nyaman digunakan memiliki dajparss-7

cm (Purwanto dkk, 2013).

Meletakan 0,5 gram salep diantara 2 lempeng objgk

\

Diberi beban 100 gram dan 50 gram

'

Ukur diameter setelah kurang lebih 1 menit

Gambar 3.9 Skema Uji Daya Sebar
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5. Uji Daya Lekat
Cara kerjanya sebanyak 0,5 gram salep diletakkaatadi gelas
objek yang telah ditentukan luasnya. Gelas objekgyéain
diletakkan di atas salep tersebut. Setelah iturdiighkan, beban 1
kg selama 5 menit. Dicatat waktu hingga kedua gelaigk

terpisah (Azkiya dkk, 2017).

Letakan 0,5 gram salep diatas gelas objek

|

Letakan objek glass lain di atasnya lalu + beblg 1

'

Catat waktu hingga kedua gelas objek terpisah

Gambar 3.10 Skema Uji Daya L ekat

6. Uji Daya Proteksi
Cara kerja uji daya proteksi sebagai berikut :

a. Menyiapkan 2 kertas saring masing-masing sisinyach.

b. Menetesi kertas saring dengan indikator PP1%, &mark
hingga kering (kertas saring pertama).

c. Menyiapkan kertas saring kedua diberi garis uk@#&ix2,5
cm yang dilapisi dengan lilin di keempat sisinya.

d. Kertas saring kedua ditumpuk pada kertas saringaimer

yang sudah diberi krim (0,5 gram).
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Kemudian dikertas saring kedua ditetesi dengandardOH

IN.

Diamatai beberapa saat, jika tidak timbul warn& goerarti
basis salep memiliki daya proteksi yang baik. Waktu
pengamatan maksimal dibatasi selama 5 menit.
Uji daya proteksi dilihat dari pengamatan ada tiak
noda pada waktu 5 menit, jika tidak ada noda merkam

bahwa sediaan memberikan proteksi (Rahmawati dkk)R

Menyiapkan 2 kertas saring dengan sisinya 5x5

A\ 4
Teteskan indikator pp 1% (kertas saring 1)

Y
Menyiapkan kertas saring dengan garis 2,5x2,5 cmn

'

Tumpuk kertas saring yang sudah diberi salep

A 4

Tetesi degan KOH 1N

\ 4
Amati maksimal selama 5 menit

Gambar 3.11 Skema Uji Daya Proteksi
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3.5.11 Pengujian Efektivitas Salep terhadap L uka Bakar

Pada penelitian ini menggunakan 5 ekor kelinci gabhewan
uji, pembelian hewan uji seminggu sebelum penaliigar hewan uji
terbiasa dengan lingkungan dan perlakuan yang bgang
ditempatkan dalam kandang dan diberi makan yangipisetiap

harinya. Pembuatan dan perawatan luka bakar pdidaikeeliputi:

a. Kelinci dicukur bulu bagian punggungnya. Lalu pumgg kelinci
diukur dengan diameter 2,4 cm dan diberi garis dersgpidol.

b. Sebelum diberi luka bakar, punggung kelinci di éesisdengan
alkohol terlebih dahulu.

c. Luka bakar pada kelinci dilakukan dengan menempelémpeng
logam koin berdiameter 2,4 cm yang telah dipanaskaapi biru
atau dengan suhu ®D selama 5 menit dan ditempelkan pada
punggung kelinci selama 10 detik.

d. Pada kulit yang mengalami luka bakar, untuk komegatif tanpa
perlakuan sedangkan untuk kontrol positifnya dendateskan
sediaan salep secara merata pada permukaan luka.dakar
yang terjadi diolesi dengan salep kombinasi eksti@kn melati
dengan lidah buaya formula |, 11, 1l, dan bioplatmensetiap 8 jam
sehari, luka bakar kemudian ditutup dengan kaia.kas

e. Pada saat akan mengoleskan salep pada luka, dilankdiameter

luka diukur kemudian diukur kembali dengan kainskdsakukan
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sampai luka sembuh. Pengamatan dilakukan secaral disngan
memperhatikan perubahan diameter luka, Iluka dikgata
sembuh jika diameter luka sudah tertutup jaringaht Kuar

(Elmitra, 2017).

3.6 Cara Analisis
Menurut Mappa, dkk (2013) data yang akan dianaligstu
presentase penyembuhan luka bakar diperoleh medahgukuran rata-rata
diameter luka bakar. Pengukuran dilakukan satu katiap hari setelah
perlakuan yang dilakukan dengan:
d123 : rata-rata diameter luka bakar setiap ulangarakean
d : banyaknya perlakuan

Dihitung dengan menggunakan rumus: dx = d1+d2+d3
3

untuk rata-rata diameter luka bakar (mm) dari petiewan uiji.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secatatissk
menggunakan metode ANOVA satu ar&@n¢ Way Anova) untuk melihat
apakah salep yang dibuat memiliki efek penyembubkdamadap luka bakar.
Uji Anova satu arah dipilih karena hanya ada sattabel independen yang
akan diteliti, yaitu presentase penyembuhan lukakaba Rumus
perhitungannya:

P% = do — dx 100%
do



Keterangan:
P% : presentase penyembuhan luka
do : diameter luka awal

dx : diameter luka pada hari pengamatan

a7



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini yang berjudul “Uji Efektivitas Saldpombinasi Ekstrak
Daun Melati Jasminum Sambac L. Ait) dengan Lidah BuayaAloe Vera) pada
Luka Bakar Kelinci QOryctolagus Cuniculus)” bertujuan untuk mengetahui
efektivitas perawatan luka bakar, mengetahui kanaginyang efektif terhadap
penyembuhan luka bakar, serta mengetahui lama vpektyembuhan luka bakar

tersebut.

4.1 Pengumpulan dan Persiapan Bahan

Zat aktif yang digunakan dalam penelitian ini abaldaun melati
(Jasminum Sambac L. Ait) dan lidah buaya Aloe Vera). Daun melati
diperoleh dari Desa Kademangaran dengan memetisulag daunnya. Daun
melati yang digunakan tidak memiliki kriteria khgsdan diambil secara
acak. Daun melati yang didapat akan dijadikan gsigldan kemudian

dihaluskan.

Adapun tahapan pembuatan simplisia yaitu sortasalapencucian,
perajangan, pengeringan, sortasi kering dan kemutllakukan pembuatan
serbuk serta pengayakan untuk hasil yang lebih shaketelah halus

kemudian serbuk daun melati diuji makroskopik yartengamati rasa, bau

48
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dan warna dari simplisia dan uji kebenaran yaitugde uji mikroskopik. Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa sampel yanmgurdikan dalam

penelitian ini benar-benar daun melati.

Lidah buaya yang digunakan yaitu diperoleh darralad egal. Lidah
buaya yang diambil masih segar sehingga terjagsliBeakandungan ekstrak
dalam tanaman tersebut. Kemudian lidah buaya diitkens atau dicuci bersih
dengan air mengalir dan dipotong — potong. Kemudi@imbang sebanyak
1500 gram dan setelah itu diblender. Setelah hiedmsudian lidah buaya
diuji makroskopik yaitu mengamati rasa, bau dannaeserta uji kebenaran

yaitu dengan uji mikroskopik.

4.2 ldentifikasi Daun Méelati dan Lidah Buaya

4.2.1 | dentifikasi M akroskopik

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi M akroskopik

Sampel Bentuk Warna Bau Rasa
Daun Melati Serbuk Kuning Aromatik  Agak tawar
kehijauan
Lidah Buaya Gel  Putih Langu Pahit
bening

Identifikasi makroskopik dilakukan untuk melihatakiman fisik
dari serbuk simplisia daun melati dan gel lidah yaualengan

menggunakan panca indra. Pengamatan dilakukan mengagamati
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bentuk, warna, bau dan rasa. Hasil yang didapaikuimplisia daun
melati yaitu berbentuk serbuk, berwarna kuning jlaeiain dengan bau
aromatik dan rasanya agak tawar. Untuk lidah busentuk gel

dengan warna putih bening, berbau langu dan beedsta

4.2.2 |dentifikasi Mikroskopik
Hasil dari identifikasi mikroskopik yaitu sebagarikut:

Tabel 4.2 Hasil Identifikasi Mikroskopik Daun Meélati

No. Hasil Penélitian Literatur (MMI Keterangan
1. Epidermis atas
2. Stomata

3. Sel batu

4. Serabut
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasll Identifikasi Mikroskopik Daun

5. Hablur kalsium
oksalat
%%
50 ®
6. Epidermis
bawah

Hasil identifikasi mikroskopik daun melati menunguk bahwa
simplisia daun melati mempunyai beberapa pragmé gpidermis
atas, stomata, sel batu, serabut, hablur kalsiusalakdan epidermis
bawah. Berdasarkan hasil identifikasi diatas serpakg digunakan
benar-benar serbuk dari daun melati. Untuk hgisilnikroskopik lidah

buaya hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Identifikasi Mikroskopik Lidah Buaya

No. Hasil Penélitian Literatur (Syifaeni, Keterangan
2018)

Hablur kalsium
oksalat
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasll Identifikasi Mikroskopik Lidah Buaya

Mesofil

Epidermis

Stomata

Serabut

Hasil identifikasi mikroskopik lidah buaya menunguk adanya
beberapa pragmen yaitu hablur kalsium oksalat, fihegpidermis,
stomata dan serabut. Berdasarkan hasil identifteasebut menyatakan

bahwa yang digunakan pada saat mikroskopik berraarbielah buaya.

4.3 Pembuatan Ekstrak
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitianagdalah metode

ekstraksi maserasi. Metode maserasi dipilih kamaetode ini merupakan
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metode yang paling sederhana, baik dari peralatandgn biaya

oprasionalnya yang rendah. Maserasi dilakukan sél&ari dengan sesekali
pengadukan, agar alkohol berdifusi dalam zat a#tih pelarut masuk
kedalam sel sampel sampai menembus kedalam zat s&hingga

terdistribusi secara sempurna.

Proses maserasi dilakukan dengan perbandingan itk daun
melati dan 1:2 untuk lidah buaya. Pelarut yang nisdgan adalah etanol 70%,
karena etanol 70% sangat efektif dalam menghasijuariah bahan aktif
yang optimal dan tidak menyebabkan pembengkakan bma@msel serta
memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut. Haangydidapat yaitu ekstrak
kental daun melati seberat 59,54 gram dengan rezd&®,54% dan ekstrak

kental lidah buaya seberat 376,97 gram dengan nez1d@5,13%.

4.4 |dentifikasi Fitokimia
4.4.1 Uji Bebas Etanol
Berikut hasil yang diperoleh dari penelitian ujblas etanol:

Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol

Asetat

Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ekstrak kental + Tidak berbau etanol
H.SQO; Pekat + Asam AR o +
: el )

=
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Hasil uji bebas etanol ekstrak daun melati danhlidaaya yang
telah direaksikan dengan asam sulfat pekaiS@#P) dengan asam
asetat (CHCOOH) dan dipanaskan (Ariesta, 2013), menunjukmnvba
ekstrak tidak berbau etanol. Hal ini dapat disirkpol bahwa uiji
identifikasi ekstrak daun melati dan lidah buayadrebenar bebas dari

pelarut etanol.

4.4.2 Uji Saponin
Uji saponin dilakukan untuk mengetahui adanya kagdn
senyawa yang bersifat pembersih, sehingga efekéhyembuhkan
luka. Berikut hasil yang diperoleh dari uji sapanin

Tabel 4.5 Hasil Uji Saponin

No. Nama Pengamatan Hasil Keterangan
Ekstrak Pengamatan
1. Ekstrak Daun Ekstrak daun Terdapat buih
Melati melati + 10 ml yang tidak hilang
air panas + g ET
HCL 2N
y +
S
2. Ekstrak Lidah Ekstrak daun Terdapat buih
Buaya melati + 10 ml yang tidak hilang
air panas +§
HCL 2N & "

\
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Hasil uji saponin pada tabel 4.5 menunjukan bahaa@ndmelati
dan lidah buaya mengandung saponin, yaitu denganyadbuih yang
tidak hilang selama beberapa menit. Saponin pada aeelati memicu
adanya kolagen dan memiliki sifat antimikroba yalagpat mencegah
dan mengendalikan infeksi luka serta dapat mengurparadangan
lokal dan kerusakan jaringan (Wibawani dkk, 201Sedangkan
saponin pada lidah buaya mempunyai kemampuan Sepagpuersih
sehingga efektif untuk menyembuhkan luka terbukaspRasari dkk,

2016).

4.4.3 Uji Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan untuk mengetahui adanya damgan
senyawa yang bersifat astringen sehingga mencegiaanahan yang
terjadi dan dapat menutup luka. Berikut hasil yaimeroleh dari uji
flavonoid:

Tabel 4.6 Hasil Uji Flavonoid

No. Nama Pengamatan Hasl Keterangan
Ekstrak Pengamatan
1. Ekstrak Daun Ekstrak daun Terjadi warna
Melati melati + 2 ml kuning jingga
etanol 96% + 2 . SaE

ml HCC 2N +
10 tetes HC N
pekat
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Lanjutan Tabel 4.6 Hasil Uji Flavonoid

2. Ekstrak Lidah Ekstrak daun Terjadi warna
Buaya melati + 2 ml kuning jingga
etanol 96% + 2
ml HCt 2N +
10 tetes HC
pekat

Hasil uji flavonoid pada tabel 4.6 menunjukan baliaan melati
dan lidah buaya hasilnya positif yaitu menganduagohoid dengan
terbentuknya warna kuning jingga. Flavonoid padaundanelati
memiliki sifat astringen sehingga mencegah perdarayang terjadi
dan dapat menutup luka (Wibawani dkk, 2015). Sekiamdlavonoid
pada lidah buaya mempunyai aktivitas sebagai gmiks€éHarbone,

1987).

4.4.4 Uji Tanin

Uji tanin dilakukan untuk mengetahui adanya senyayaag
bersifat dapat digunakan sebagai pencegahan teriaf@isi luka dan

obat luka bakar. Berikut hasil yang diperoleh dgirtanin :
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Tabel 4.7 Hasll Uji Tanin Lidah Buaya

No. Nama Pengamatan Hasl Keterangan
Ekstrak Pengamatan
1. Ekstrak Lidah (Filtrat I) + 5 Terjadi warna
Buaya

+
2. Ekstrak Lidah (Filtrat 1) + Terbentuk +
Buaya larutan gelatin endapan
1%

Hasil uji tanin lidah buaya pada tabel 4.7 untukdi | terjadi
warna biru-hitam yang menunjukan adanya senyawiéepol sebagai
penyusun tanin dan pada filtrat Il terjadi endappuatih yang
menunjukan adanya tanin. Tanin dapat digunakangselpgencegahan
terhadap infeksi luka karena mempunyai daya aritiselpn obat luka

bakar (Harborne, 1987 dalam Samirana dkk, 2020).

4.5 Pembuatan Sediaan Salep
Pembuatan salep ekstrak kombinasi daun melati deldgh buaya,
dasar salep yang digunakan adalah dasar salep, Staspr salep serap

memiliki daya emolien atau pelembut yang baik ddakt mudah hilang dari
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kulit. Pembuatan salep dilakukan dengan membuap dadmbinasi ekstrak
daun melati dengan lidah buaya sebanyak 3 formaila yormula pertama
dengan konsentrasi 15% & 5%, formula kedua dengarsdntrasi 30% &

10% dan formula ketiga dengan konsentrasi 45% &.15%

Pembuatan dilakukan dengan metode pencampuran, deneto
pencampuran merupakan metode yang paling banyaknakgn dalam
pembuatan sediaan salep. Bahan-bahan yang dilmaehplir bersama-sama
(Lachman, 2008 dalam Ariesta, 2013). Metode iniudakan untuk
memastikan bahwa ada keseragaman bentuk antara battampur dan

meningkatkan reaksi fisika atau kimia.

4.6 Evaluas Sediaan Salep
4.6.1 Uji Organoleptis
Hasil yang diperoleh dari penelitian dapat dilihgada tabel
berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Organoleptis

No. Formula Bentuk Warna Bau Rasa

1. I Kental Coklat Harum Lembut
susu

2. 1 Kental Coklat Harum Lembut
susu

3. 1" Kental Coklat Harum Lembut

Keterangan :

Formula | : Konsentrasi 15% & 5%
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Formula Il : Konsentrasi 30% & 10%

Formula Ill : Konsentrasi 45% & 15%

Hasil uji organoleptis pada tabel 4.7 didapatkamtide salep
kental, berbau harum dan berasa lembut dikulitaadmula | dan Il
mempunyai warna coklat susu dibandingkan denganuiar 11l dengan
warna coklat, hal ini dikarenakan pada formula mlenggunakan
persentase ekstrak yang lebih banyak dibandinggemula | dan II.

Sehingga dapat dilihat perbedaan warnanya.

4.6.2 Uji Homogenitas

Hasil yang diperoleh dari penelitian dapat dilihaada tabel

berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas

No. Replikas Formulal Formulall Formulalll
1. 1 Homogen Homogen Homogen
2. 2 Homogen Homogen Homogen
3. 3 Homogen Homogen Homogen
Keterangan :

Formula | : Konsentrasi 15% & 5%

Formula Il : Konsentrasi 30% & 10%

Formula Ill : Konsentrasi 45% & 15%
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan diatas menumjbkhwa
sediaan salep tercampur baik dengan bahan lain padang-masing
formula sehingga salep terlihat homogen, halustdiak kasar. Hal ini
sesuai dengan persyaratan yang tertera pada Fasenalaonesia edisi
IV dimana salep harus menunjukan susunan homogenidakk terasa
adanya bahan padat. Karena pada saat pembuatandsadielk terus
menerus secara konstan, sehingga massa salep sidegtuk tidak
mengandung partikel-partikel yang membuat salepjadekasar. Jadi
pada saat pengolesan diatas kaca objek, tidakatexdanya bahan
padat. Hal ini menujukkan bahwa zat aktif dan balannya telah

terdistribusi secara merata.

4.6.3 Uji Pengukuran pH
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat tthli pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Pengukuran pH

Hasil Pengamatan

Replikas
FI Fli FllI

| 5 5 5

I 5 5 5

I 5 5 5

Berdasarkan tabel hasil pengamatan pH menunjukawa&etiga
formula mempunyai pH yang sama yaitu pH 5, pH tmrsemasih

dalam kisaran pH yang baik untuk sediaan topikaldagun
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kisarannya pH 4,5 — 6,5 (Purwanto dkk, 2013). Hamsiimenunjukan

bahwa ketiga formula tersebut sesuai dengan pH kuli

4.6.4 Uji Daya Sebar

Data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihatda tabel

dibawabh ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Sebar

No. Satuan Beban Fl Fll FI1
1. Diameter (cm) 50 gram 2,6 2,6 2,7
2,7 2,7 2,9
2,6 2,9 3
Rata-rata 2,63 2,73 2,86
100 gram 2,6 2,6 2,9
2,7 2,7 3
2,7 3 3
Rata-rata 2,67 2,76 2,96
2. Jari—jari (cm) 50 gram 1,3 1,3 1,35
1,35 1,35 1,45
1,3 1,45 15
Rata-rata 1,3 1,37 1,43
100 gram 1,3 1,3 1,45
1,35 1,35 15
1,35 15 15
Rata-rata 1,33 1,38 1,48
3. Luas 50 gram 5,3 5,3 5,7
Permukaan 5,7 5,7 6,6
(cm) 5,3 6,6 7,06
Rata-rata 5,43 5,86 6,45
100 gram 5,3 5,3 6,6
5,7 5,7 7,06
5,7 7,06 7,06
Rata-rata 5,56 6,02 6,9
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Uji daya sebar salep bertujuan untuk mengetahulitkaasalep
yang dapat menyebar pada kulit dan dengan cepat mamberikan
efek terapi . Berdasarkan tabel penelitian diatiglah melakukan
pengujian 3 kali untuk masing-masing formula, meakan bahwa
hasil luas permukaan daya sebar yang didapat demgiat 50 gram
untuk formula | dengan rata-rata sebesar 5,43 antykuformula II

dengan rata-rata sebesar 5,86 cm dan untuk forithulangan rata-rata

sebesar 6,45 cm.

Sedangkan luas permukaan daya sebar yang didapgdardéerat
100 gram untuk formula | dengan rata-rata sebed bm, untuk
formula 1l dengan rata-rata sebesar 6,02 cm damular 11l dengan
rata-rata sebesar 6,9 cm. Dari masing-masing famhudsilnya
menunjukan bahwa salep yang dibuat memenuhi pagardaya sebar

yang nyaman bagi kulit, yaitu dengan persyarataya d&bar untuk

salep topikal adalah 5-7 cm (Purwanto dkk, 2013).

Tabel 4.12 Hasil Analisa One Way Anova Uji Daya Sebar

ANOVA
Uii Daya Sebar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 627 2 314 29.519 033
Within Groups 021 2 011
Total 649 4
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Tabel uji statistik analisa anova diatas untuk dgya sebar
didapat nilai F hitung > F tabel (29,519 > 19) dlai signifikansinya
0,033 < 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkanazalo ditolak dan
Ha diterima yang artinya bahwa ada pengaruh pednekiansentrasi uji
daya sebar pada sediaan salep kombinasi ekstrak daelati
(Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buayaAloe Vera) serta uji
daya sebar dengan beban 50 gram dan 100 gram derdegpedaan

secara signifikan.

4.6.5 Uji Daya L ekat

Uji daya lekat salep sangat penting untuk mengesalgalep,
dengan uji ini sejauh mana salep dapat menempel kald sehingga
efek terapi yang diharapkan bisa tercapai. Bil@pahemiliki daya
lekat yang terlalu kuat maka akan menghambat pasaaf kulit.
Namun apabila daya lekat terlalu lemah, maka efedpt tidak tercapai

(Ariesta, 2013). Hasil yang diperoleh sebagai herik

Tabel 4.13 Hasil Uji Daya L ekat

o Waktu (detik)

No. Replikas Formulal Formulall Formulalll
1. I 02,50 02,45 02,00
2. 1 02,41 02,30 01,59
3. 11 02,49 02,14 02,16

Rata-rata 02,466 02,296 01,916
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Data yang diperoleh dilakukan analisa dengan mavajgin SPSS
yaitu denganOne Way Anova untuk memperkuat data penelitian

sehingga akurat.

Tabel 4.14 Hasil Analisa One Way Anova Uji Daya L ekat

ANOVA
UjiDaya lekat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 476 2 238 6.322 033
Within Groups 226 6 038
Total 102 8

Tabel uji statistik analisa anova diatas untuk dgya lekat
didapatkan nilai F hitung > F tabel (6,322 > 5,148n nilai
signifikansinya yaitu 0,033 < 0,05. Oleh karenadapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya balada pengaruh
perbedaan konsentrasi uji daya lekat pada sediabp &ombinasi
ekstrak daun melatiJésminum Sambac L. Ait) dengan lidah buaya

(Aloe Vera) secara signifikan.

4.6.6 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi salep dilakukan untuk mengevalisegliaan
yang dibuat, dengan uji ini dapat diketahui sejawdma salep dapat
memberikan efek proteksi terhadap iritasi mekepanas dan kimia.

Hal ini untuk mencapai kriteria salep yang baikisgga memberikan
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efek terapi yang diharapkan (Lestari, 2013). Hgailg diperoleh pada

uji daya proteksi sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Daya Proteksi

- Waktu (detik)
No. Replikas Formulal Formulall Formulalll
1. I 11,11 11,00 09,86
2. I 11,00 10,00 08,60
3. [l 11,01 09,97 08,65
Rata-rata 11,04 10,32 09,04

Data yang diperoleh dilakukan analisa dengan maragn SPSS
yaitu denganOne Way Anova untuk memperkuat data penelitian

sehingga akurat.

Tabel 4.16 Hasll Analisa One Way Anova Uji Daya Proteksi

ANOVA
Uji Daya Proteksi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.182 2 3.091 10.829 010
Within Groups 1.713 6 285
Total 7.895 8

Tabel uji statistik analisa anova diatas untuk dgya proteksi
didapatkan nila F hitung > F tabel ( 10,829 > 5)14f&an nilai
signifikansinya yaitu 0,010 < 0,05. Oleh karenadapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya balada pengaruh

perbedaan konsentrasi uji daya lekat pada sedialp &ombinasi



66

ekstrak daun melatiJésminum Sambac L. Ait) dengan lidah buaya
(Aloe Vera) serta rata-rata uji daya proteksi terdapat pexbedsecara

signifikan.

4.7 Pengujian Salep terhadap Luka Bakar

Penelitian ini menggunakan 5 ekor kelinci jantabaggi hewan uji
yang berumur 2-3 bulan dengan berat 500-1000 grmwan percobaan yang
digunakan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuann danaetiap kelinci
dibuat 3 luka bakar pada punggungnya. Sebelum ukikak penginduksian
luka bakar, punggung kelinci dianastesi denganhalkagar area yang akan
diinduksi tidak terkontaminasi bakteri serta dapenghilangkan rasa sakit

pada saat dilakukannya induksi koin.

Tujuan dilakukannya induksi agar terjadi peradanigdsa bakar pada
punggung kelinci. Induksi ini menghasilkan luka dakiengan tanda terjadi
kerusakan pada bagian epidermis, kemerahan, ngeen& ujung sensorik
teriritasi. Pada kulit yang mengalami luka bakarsébut doleskan salep
formula I, I, lll, bioplacenton dan untuk kontrohegatifnya hanya
dibersinkan menggunakan rivanol. Luka bakar ditutlgmgan kain kasa,
tujuannya agar luka tidak tercemar dengan bakaami yang akan membuat

luka lebih lama dalam penyembuhannya.
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4.7.1 Hasll Pengamatan Luka Bakar

Percobaan yang telah dilakukan dapat dilihat perdedantara
beberapa konsentrasi salep kombinasi ekstrak daalatin@Jasminum
Sambac L. Ait) dengan lidah buayaloe Vera) sebagai penyembuhan
luka bakar. Dari hasil pengamatan yang dilakukanungikan terdapat
nilai diameter yang berkurang pada setiap luka balen adanya
peningkatan persentase penyembuhan luka. Pengandétdukan

secara visual dengan memperhatikan diameter lukar lyang terajdi.

Salep kombinasi dengan konsentrasi 45% & 5% mampu
menyembuhkan luka bakar dalam waktu 10 hari sedangalep
kombinasi dengan konsentrasi 30% & 10% dalam waRtthari dan
salep kombinasi dengan konsentrasi 15% & 5% dalaktuwl3 hari.
Dapat disimpulkan bahwa salep kombinasi denganekdresi 45% &

5% lebih efektif dalam penyembuhan luka bakar daleaktu 10 hari
dibandingkan dengan kontrol positif yaitu memertukeaktu 11 hari.
Sedangkan untuk kontrol negatif membutuhkan walkbgda 14 hari

untuk menyembuhkan luka bakar.
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4.7.2 Hasll Pengukuran Diameter Rata-Rata L uka Bakar

Tabel 4.17 Hasil Diameter Rata-Rata dan Presentase Penyembuhan

Hari
ke-

Formulal Formulall Formulalll Kontrol (+) Kontrol (-)

dx P% dx P% dx P% dx P% dx P%

© 0 N o 0o A W DN PP

=Y
o

2,4 0 2,3 0 2,3 0 2,2 0 2,4 0
196 1833 19 17,39 18 21,73 1,8 18,18 2,37 1,25

1,73 279 16 304313 43,47 156 29,09 2,2 8,33

15 375 133 421712 4782 1,3 409 2 16,66
1,4 4166 1,2 47,82 0,96 58,26 1,13 48,63 1,9 20,83
133 43,85 1,1 52,17 0,8 6521 09 59 1,83 23,75
11 5416 1 56,52 066 71,3 0,76 65451,7 29,16
1 5833086 626 043 81,3 0,56 74,541,6 33,33
09 625 0,7 6956023 90 0,3 86,36 1,4 41,66
0,76 68,33 0,4 826 0,03 98,690,13 94 1,2 50

Keterangan :

dx = Diameter Rata-Rata (cm)

P% = Persentase Kesembuhan (%)

Pada hari pertama, kontrol positif menunjukan diameata-rata
sebesar 2,2 cm dan kontrol negatif menunjukan demeta-rata
sebesar 2,4 cm. Sedangkan untuk formula 1 dengssektrasi 15% &
5% menunjukan diameter rata-rata sebesar 2,4 amufa 2 dengan

konsentrasi 30% & 10% menunjukan diameter ratasabeesar 2,3 cm
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dan formula 3 dengan konsentrasi 45% & 15% menamukameter

rata-rata 2,3 cm.

Pada hari kedua, kontrol positif menunjukan peesnt
penyembuhan sebesar 18,18% dengan diameter ratsetadsar 1,8 cm
dan kontrol negatif sebesar 1,25% dengan diameterrata sebesar
2,37 cm. Sedangkan untuk formula 1 dengan konserit&®6 & 5%
menunjukan persentase penyembuhan sebesar 18,3@fanddiameter
rata-rata sebesar 1,96 cm, untuk formula 2 dengasdntrasi 30% &
10% sebesar 17,39% dengan diameter rata-rata seb&a&m dan
untuk formula 3 dengan konsentrasi 45% & 15% seb@2a73%
dengan diameter rata-rata sebesar 1,8 cm. Persgragembuhan luka

bakar mengalami peningkatan setiap harinya.

Pada hari kesepuluh, persentase penyembuhan fotnagagan
konsentrasi 15% & 5% sebesar 68,33% dengan dianmatarrata
sebesar 0,76 cm, formula 2 dengan konsentrasi 30%0% sebesar
82,6% dengan diameter rata-rata sebesar 0,4 cnurdak formula 3
dengan konsentrasi 45% & 15% sebesar 98,69% dehgareter rata-
rata sebesar 0,03 cm. Sedangkan untuk kontrolifposgnunjukan
persentase sebesar 94% dengan diameter rata-batsas®,13 cm dan
untuk kontrol negatif hanya sebesar 50% dengan etEmrata-rata

sebesar 1,2 cm.
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Dari hasil diatas, konsentrasi 15% & 5% memberigangaruh
yang paling minimal terhadap peningkatan kontrakdia bakar
dibandingkan dengan konsentrasi 30% & 10% maup®n &515%.
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konasntlaun melati
dengan lidah buaya akan semakin tinggi pula kar@lungenyawa
didalamnya dan semakin banyak kandungan senyawéadidya maka
akan menjadikan daya antibakteri semakin kuataSeembantu proses
penyembuhan luka bakar semakin cepat dan peningkatdraksi luka

semakin bagus.

Tabel 4.18 Hasil Analisa One Way Anova Diameter Rata-Rata dan

Presentase Penyembuhan
ANOVA
Diameter Rata-Rata
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9.516 9 1.057 17.822 .000
Within Groups 1.187 20 059
Total 10.702 29
ANOVA
Presentase Penyembuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 17553.296 9 1950.366 20.352 000
Within Groups 1916.624 20 95.831
Total 19469.920 29
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Hasil analisa data menggunakan metode Anova Sath @ne
Way Anova) untuk diameter rata-rata didapat F hitung > Feltéb7,822
> 2,392) yang didapat dengan F tabel = FINV(prahpf2), maka
rumus F tabel = FINV(0,05;9;20) dimasukan dalam Ebscel sehingga
menghasilkan F tabel sebesar 2,392. Sedangkan umesentase
penyembuhan didapat F hitung > F tabel (20,352392), Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa salep kombinasi ekstlakin melati
(Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buay®lde Vera) tiap

perlakuan memiliki efek penyembuhan terhadap ldéaahb

Nilai signifikan yang diperoleh dapat diketahui idabel diatas
yaitu untuk diameter rata-rata dengan presentaseyepguhan
mempunyai nilai yang sama yaitu 0,000 < 0,05 yaegi terdapat
perbedaan lama waktu penyembuhan luka bakar p&da &elompok
perlakuan. Hal ini dapat diartikan bahwa salep kioadd ekstrak daun
melati Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buaydde Vera) dapat

mempercepat penyembuhan luka bakar.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian sediaan salep kombmiestrak daun
melati Jasminum Sambac L. Ait) dengan lidah buaya(oe Vera) pada luka

bakar kelinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.Ada pengaruh efektivitas salep kombinasi ekstrakndaelati Jasminum
Sambac L. Ait) dengan lidah buayaAloe Vera) sebagai penyembuhan
luka bakar pada kelinci.

b.Salep kombinasi ekstrak daun melaksminum Sambac L. Ait) dengan
lidah buaya Aloe Vera) formula Ill dengan konsentrasi 45% & 15%
mampu memberikan hasil paling baik terhadap penydiaain luka bakar
pada kelinci.

c. Waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka ba&kama 10 hari.

5.2 Saran

a. Diperlukan penelitian yang berbeda terhadap ekstealn melati dengan
lidah buaya yang diformulasikan menjadi sediaark&dyang lain.
b. Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstddun melati dengan

lidah buaya menggunakan metode ekstraksi lain.

72



DAFTAR PUSTAKA

Aisyah. 2013.Pengaruh Penggunaan Basis Cera Alba Terhadap Sfat Fisik
Lotion Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera). Karya Tulis limiah. Tegal :
DIIl Farmasi Politeknik Harapan Bersama.

Aji, R. M., 2014, Uji Aktivitas Antioksidan Pada Ekstrak Daging Lidah Buaya
(Aloe vera) Menggunakan Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl. Skripsi. Jakarta : Fakultas Kedokteran, Univessita
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Allen L. V, Jr. 1998.The Art Sience and Technology of Pharmaceutical
Compounding. Wasington DC: American Pharmaceutical Association
189.

Anief, M. 1997.1lmu Meracik Obat. Yogyakarta : Gajah Mada University Press.

Ansel, H.C., 1989Bentuk Sediaan Farmasi Edis Keempat. Jakarta : Universitas
Indonesia Press.

Ariesta Desi. 2013Pengaruh Penggunaan Basis Hidrokarbon, Basis Serap dan
Basis Kombinasi Terhadap Sfat Fisik Salep Ekstrak Maseras Lidah
Buaya (Aloe Vera). Karya Tulis limiah. Tegal : DIl Farmasi Politekni
Harapan Bersama.

Azkiya, Z., Ariyani, H., Nugraha, T.S. 201Evaluas Sfat Fisik Krim Ekstrak
Jahe Merah (Zingiber Officinale Rosc. Var. rubrum) Sebagai Anti
Nyeri. Jurnal. Banjarmasin : Universitas Muhammadiyah 8amasin.
Vol.1 No.1.

Brunner dan Suddart. 201Reperawatan Medikal Bedah (edisi 8). Jakarta : EGC

Curnin, D.M. Mc and J.M. Bessert. 1988&linical Textbook for Veterinary
Technicians. China : Saunders.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 18@@makope Indonesia Edisi 11,
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 198@iaan Galenik, Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1989 &5.18fateria Medika
Indonesia Jilid 5 & 6, Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
Jakarta.

73



74

Elmitra., Luky Dharmayanti., Herlina., Setya Enti B017.Uji Efektivitas Gel
Ekstrak Buah Tomat (Lycopersicum EsculentumMill). Jurnal. Bengkulu
: Akademi Farmasi Al-Fatah. Vol.7 NO.2.

Eren, H. 2013Daun Ampuh pembasmi Penyakit. Yogyakarta : Nusa Creativa.

Furnawanthi, Irni, SP. 200Xhasiat dan Manfaat Lidah Buaya. Jakarta : Argo
Media Pustaka.

Harbone, J. B., 198 Metode Fitokimia : Penuntun Cara Modern Menganalisis
Tumbuhan, diterjemahkan oleh Padmawinata k, dan Sudirderbitan
kedua, ITB, Bandung.

Hartadi Erwan B., Winda Kusuma D., Nadiya LityasaMuhammad Thohawi
E.P. 2015.Sudi Morfometrik pada Os Scapula Hewan Kelinci New
Zealand White (Oryctolagus Cuniculus). Jurnal. Surabaya : Universitas
Airlangga. Vol.1 No.3.

Hieronymus Budi. 2013.Tumpas Penyakit 40 Daun 10 Akar Rimpang.
Yogyakarta : Cahaya, Jiwa.

Iskandar Febrina., Michael Dillo R.G., Iriany., @kBani. 2019Ekstraksi Minyak
Atsiri Bunga Melati dengan Menggunakan Pelarut Isopropyl Eter :
Pengaruh Waktu, Temperatur, dan Rasio Massa Bunga Melati dengan
Volume Pelarut. Jurnal. Medan : Universitas Sumatera Utara. Vol.8
No.1.

Jayalandri Ni Luh G.L., Edward Nangoy., Jimmy PagarRobert A. Bara. 2016.
Uji Efektivitas Ekstrak Melati (Jasminum Sambac) pada Penyembuhan
Luka Insisi Kelinci (Oryctolagus Cuniculus. Skripsi. Manado : Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Lestari, Dian Ayu. 2013Pengaruh Basis Hidrokarbon, Serap dan Kombinasi
Terhadap Sfat Fisk Salep Ekstrak Maserasi Daun Ketepeng Cina
(Cassia Alata L.). Karya Tulis limiah. Tegal : Politeknik Harapan
Bersama.

Khodijah Siti., Purgiyanti., Inur Tivani. 201&engaruh Basis Hidrokarbon,
Serap dan Kombinasinya Terhadap Sfat Fisk Salep Kombinasi
Ekstrak Temu Ireng (Curcuma Aeruginosa) dan Brotowali (tinospora
Crispa). Karya Tulis llmiah. Tegal : Politeknik HarapanrBama.



75

Mappa Tiara., Hosea Jaya E., Novel Kojong. 20A&mulasi Ekstrak Daun
Sasaladahan (Peperomia pellucid (L.) H.B.K) dan Uji Efektivitasnya
Terhadap Luka Bakar pada Kelinci (Oryctolagus Cuniculus). Jurnal.
Manado : Studi Farmasi FMIPA UNSRAT. Vol.2 No.02.

Mayefis Delladari., Sri Hainil., Ni Putu S.M. 2018engaruh Gel Kombinasi
Ekstrak Herba Pegagan (Centella Asiatica L. Urban) dan Lidah Buaya
(Aloe Vera) Terhadap Penyembuhan Luka Bakar pada Mencit Putih
Jantan. Skripsi. Batam : Sekolah Tinggi llmu KesehatartrMiBunda
Persada.

Muflihunna A dan Hediyanti Lating. 2013ormulas Salep Ekstrak Metanol
Daun Sikaya (Annona sguamosa L) dengan Berbagai Basis. Jurnal.
Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonedia. \0&l.(01)

Novita A. 2012 A-Z Lidah Buaya Manfaat, Budidaya dan Pengolahannya. Bekasi
: Cetakan Pertama. PT. Bina Sarana.

Purwanto E. ML., Hardi S., Hosea J. E. 20d&nal IImiah Farmasi. Fakultas
MIPA. Manado : Universitas Sam Ratulangi.

Puryanto K. 2009Uji Aktivitas Gel Ekstrak Etanol Daun Binahong, Sebagai
Penyembuhan Luka Bakar Pada Kulit Punggung Kelinci. Jurnal.
Surakarta : Fakultas Farmasi Universitas Muhamnadd8urakarta.

Puspitasari Rini., Sunyoto., Muchson Arrosyid. 2015i Efektifitas Ekstrak
Lidah Buaya (Aloe Vera) Terhadap Penyembuhan Luka Sayat pada
Mencit Jantan (Mus Muscullus) Galus Swiis. Jurnal. Klaten : STIKES
Muhammadiyah. Vol.3 (1)

Rahayuningsih Tutik. 2012Penata Laksanaan Luka Bakar (Combustio). Jurnal.
Sukoharjo : POLTEKKES Bhakti Mulia. Vol.08 No.2.

Rahayu Sri., Nunung K., Vina Amalia. 201Ekstraksi dan Identifikas Senyawa
Flavonoid dari Limbah Kulit Bawang Merah Sebagai Antioksidan
Alami. Bandung : UIN Sunan Gunung Djati.

Rosyidah Maschuriyah., Evi Ratnasari., Yuni S.R1£20nduks Kalus Daun
Melati (Jasminum sambac) dengan Penambahan Berbagai Konsentrasi
Dichlororphenoxyacetic acid (2,4-D) dan 6-Benzylamino Purine (BAP)
pada Media MS Secara In Vitro. Skripsi. Surabaya : Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam UniversitageXeSurabaya.



76

Samirana, P. O., N. W. Satriani., P.R. Harfa., De#risanti. 2020.Formulasi
Sediaan Krim Anti Luka Bakar dari Ekstrak Air Daging Daun Aloe
Vera. Jurnal. Bali: Universitas Udayana. Vol. 14 (1)

Santoso, U. dan Sutarno. 2018aughter weight and carcass of male New
Xealand White rabbit after rationing with koro bean (Mucuna Pruriens
var. utilis). Bioscience, 1(3).

Sudarto Yudo, SP. 200Ridah Buaya. Yogyakarta : Kanisius.
Suhendar. 199Melati. Jakarta : Penebar Swadaya.

Syifaeni M.T., Purgiyanti., Inur Trivani. 201Bengaruh Humektan Terhadap Uji
Antibakteri Gel Ekstrak Kombinasi Srih (Piper Betle) dan Lidah Buaya
(Aloe Vera) Pada bakteri Staphylococcus aereus. Karya Tulis limiah.
Tegal : Politeknik Harapan Bersama.

Ulaen b , S.P.J., Banne, Y., Suatan, R.A. 20%2buatan Salep Anti Jerawat
dari Ekstrak Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb).
Manado : Politeknik Kesehatan Kemenkes.

Vijayalakshmi, Rand Ravindran. 2012Preliminary Compar ative Phytochemical
Screening of Root Extracts of Diospyrus ferrea (Wild.)Bakh and Aerva
lanata (L.) Juss. Ex Schultes.Asan Journal of Plant Science and
Research. 2(5): 583.

Vinna K. Sugiaman. 201 Peningkatan Luka di Mukosa Oral Melalui Pemberian

Aloe Vera (Linn.) Secara Topikal. Jurnal. Bandung : Universitas

Kristen Maranatha. Vol.11 No.1.

Voight R. 1995 Buku Pelgjaran Farmasi. Yogyakarta : Gadjah Mada University

press.

Wibawani Larasati., Endang S.W., Yulian W.U. 20Pengaruh Pemberian
Ekstrak Etanol Daun Melati (Jasminum sambac L. Ait) secara Topikal
terhadap Peningkatan Kontraksi Luka Bakar Derajat |1 A pada Tikus
Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar. Jurnal. Malang : Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya. Vol.2 No.4.

World Health Organization. 2012Managing For Rational Medicine Use.
Geneva.



77

Yuliana Teti A. 2018.Pengaruh Pelarut Heksan, Kloroform dan Metanol
Terhadap Uji Skrining Fitokimia pada Lidah Buaya (Aloe Vera). Karya
Tulis limiah. Tegal: Politeknik Harapan Bersama dleg



LAMPIRAN



Lampiran 1: Perhitungan Susut Pengeringan Daun Melati

Bobot basah = 2022 gram
Bobot kering =190 gram
% bobot kering = bobot kering x 100%

bobot basah

=190 x 100%
2022

=9,396 %

Susut kering = bobot basah — bobot kering x 100%
bobot basah

= 2022 — 190 x 100%
2022

= 90,603 %
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Lampiran 2 : Perhitungan Rendemen

a. Daun Melati

Berat serbuk

Berat beaker glass kosong

Berat beaker glass + ekstrak

Berat ekstrak

Rendemen

b. Lidah Buaya

Berat sampel

Berat beaker glass kosong

Berat beaker glass + ekstrak

Berat ekstrak

Rendemen

=100 gram
= 157,59 gram (a)
=217,13 gram (b)
=b-a
=217,13 - 157,59
= 59,54 gram

= berat ekstrak x 100%
berat serbuk

= 59,54 x 100%
100

=59,54 %

= 1500 gram
= 157,59 gram (a)
= 534,56 gram (b)
=b-a
=534,56 — 157,59
= 376,97 gram

= berat ekstrak x 100%
Berat serbuk

= 376,97 x 100%
1500

=2513%
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Lampiran 3 : Perhitungan Penimbangan Obat

a. Formulal

Ekstrak daun melati

Ekstrak lidah buaya

Gliserin

Nipagin

Oleum rosae

Lanolin

b. Formulall

Ekstrak daun melati

Ekstrak lidah buaya

Gliserin

Nipagin

Oleum rosae

=15% x 20 gram
=3 gram
=5% x 20 gram
=1 gram
=15% x 20 gram
=3 gram
=0,2% x 20 gram
= 0,04 gram
= 2 tetes
=20 gram— (3 + 1+ 3 + 0,04)

= 12,96 gram

= 30% x 20 gram
=6 gram

=10% x 20 gram
=2 gram
=15% x 20 gram
=3 gram
=0,2% x 20 gram
= 0,04 gram

= 2 tetes
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Lanolin

Formulalll

Ekstrak daun melati

Ekstrak lidah buaya

Gliserin

Nipagin

Oleum rosae

Lanolin

=20gram— (6 +2 + 3 + 0,04)

= 8,96 gram

=45% x 20 gram
=9 gram
=15% x 20 gram
=3 gram
=15% x 20 gram
=3 gram
=0,2% x 20 gram
= 0,04 gram
= 2 tetes
=20gram— (9 + 3+ 3+ 0,04)

= 4,96 gram
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Lampiran 4 : Perhitungan Daya Sebar

a. Formulal
* Replikasi |
(50 gram) = r?
=3,14x1,3
=5,3 cnt
(100 gram) = r?
=3,14x1,3
=5,3 cnt
* Replikasi 2
(50 gram) = r?
=3,14x 1,35
=5,7 cnt
(100 gram) = r?
=3,14x 1,35
=5,7 cnt

b. Formulall
* Replikasi 1
(50 gram) = r?
=3,14x1,3
=5,3 cnt
(100 gram) = r?
=3,14x1,3
=5,3 cnt
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Replikasi 3

(50 gram) =t r?
=3,14x1,3
= 5,3 cnt

(100 gram) =t r?
=3,14x 1,35
=5,7 cnd

Replikasi 3
(50 gram) = r?
=3,14x 1,45
= 6,6 cn%
(100 gram) =t 12
=3,14x1,5
=7,06 cm



Replikasi 2

(50 gram) =t r?
=3,14x 1,35
=5,7 cnd

(100 gram) = r?
=3,14x 1,35
=5,7 cnd

c. Formulalll

Replikasi 1

(50 gram)
=3,14x 1,35
=5,7 cndt

(100 gram)
=3,14x 1,45
= 6,6 cnt

Replikasi 2

(50 gram)
=3,14 x 1,45
= 6,6 cnt

(100 gram)
=1,35x15%
= 7,06 cm

=r

3T

=r

3T

2

2

2

2
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Replikasi 3

(50 gram) =t r?
=3,14x1,5
= 7,06 cM

(100 gram) =t r?
=3,14x1,5
= 7,06 cm



Lampiran 5: Perhitungan Diameter dan Presentas L uka Bakar

a. Hari Pertama

Formula 1
Ri=2,4cm
R=2,4cm
Rs=2,4cm
dx=d1 +d2 +d3
3
=24+24+24
3
=2,4cm
Formula 2
R1=2,3cm
R2=2,3cm
Rs=2,3cm
dx=d1 +d2 +d3
3
=23+23+2,3
3
=2,3cm
Formula 3
R1=2,3cm
R2=2,3cm
R:=2,3cm
dx=d1 +d2 +d3
3

=23+23+23
3
=2,3¢cm

Tanpa perlakuan
Ri =2,4cm
R =2,4cm
Rs =2,4cm
dx =d1 +d2 +d3
3
=24+24+24
3
=2,4cm
Kontrol positif
R1 =2,2cm
R, =2,2cm
Rs =2,2cm
dx =d1 +d2 +d3
3
=22+22+272
3
=2,2cm
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. Hari Ke-2

e Formulal
Ri=2cm
R2=1,9cm
Rs=2cm
dx=2+19+2

3
=1,96
P%=2,4—-1,96 x 100%
2,4
=18, 33%

e Formulall
Ri=2cm
R=1,8cm
Rz=1,9cm
dx=2+18+1,9

3
=19
P%=2,3—-1,9 x 100%
2,3
=17,39%

Formula lll
Ri=1,9cm
R>=1,7cm
R:=1,8cm
dx=19+1,7+1,8

3
=1,8
P%=2,3—-1,8 x 100%
2,3
=21,73%
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Tanpa Perlakuan
Ri1=2,4cm
R,=2,4cm
Rs=2,3cm
dx =2,4+24+2,3
3
=2,37
P%= 2,4 — 2,37 x 100%
2,4
=1,25%
Kontrol Positif
Ri1=1,9cm
R,=1,7cm
Rz;=1,8cm
dx=19+1,7+1,8
3

=1,8
P%=2,2 -1,8 x 100%
2,2
=18,18%



c. Hari Ke3

Formula |
Ri=1,7cm
R=1,8cm
Rz:=1,7cm
dx=1,7+18+1,7
3
=1,73
P%=2,4—-1,73 x 100%
2,4
=27,9%
Formula ll
Ri=1,6cm
R2=1,6 cm
Rs=1,6cm
dx=16+16+16
3

=1,6
P%=2,3-1,6 x 100%
2,3
= 30,43%
Formula Ill
Ri=1,3cm
R2=1,3cm
Rz3=1,3cm
dx=13+1,3+1,3
3
=1,3
P%=2,3-1,3x100%
2,3
=43,47%

Tanpa Perlakuan
Ri1 =2,2cm
R =2,2cm
Rs =2,2cm
dx =2,2+22+272
3
=22
P%=2,4-2,2x100%
2,4
=8,33%
Kontrol Positif
Ri=1,6cm
Ro=15cm
Rs:=1,6cm
dx=16+15+16
3
=1,56
P%= 2,2 —-1,56 x 100%
2,2
= 29,09%
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d. Hari Ke4

Formula |
Ri=15cm
R2=1,5cm
Rs=1,5cm
dx=15+15+1,5
3
=15
P%=2,4—-1,5x 100%
2,4
=37,5%
Formula ll
Ri=1,4cm
R2=1,3cm
Rs:=1,3cm
dx=1,4+1,3+1,3
3
=1,33

P%=2,3 — 1,33 x 100%

2,3
=42,17%
Formula Ill
Ri=1,2cm
R2=1,2cm
Rs=1,2¢cm
dx=12+12+1,2
3
=1,2
P%=2,3—-1,2 x 100%
2,3
= 47,82%

Tanpa Perlakuan
Ri=2cm
Rx=2cm
R:=2cm
dx=2+2+2
3
=22
P%= 2,4 — 2,2 x100%
2,4
= 16,66%
Kontrol Positif
R1 =1,3cm
R =1,3cm
Rs =1,3cm
dx =1,3+13+1,3
3
=13
P%=2,2 -1,3 x 100%
2,2
=40,9%




e. Hari Ke5

Formula |
Ri=1,4cm
R2=1,4cm
Rz:=1,4cm
dx=14+14+14
3
=14
P%=2,4—-1,4 x 100%
2,4
=41,66%
Formula ll
Ri=1,2cm
R=1,2¢cm
Rs=1,2cm
dx=12+1,2+1,2
3

=12
P%=2,3—-1,2 x 100%
2,3
=47,82%
Formula Ill
Ri=1cm
R2=0,9cm
Rs=1cm
dx=1+09+1
3
=0,96
P%= 2,3 —0,96 x 100%
2,3
= 58,26%

Tanpa Perlakuan

Ri =1,9cm
R =1,9cm
R; =1,9cm
dx =19+19+19
3
=19
P%=2,4—-1,9 x 100%
2,4
=20,83%
Kontrol Positif
R1 =1,2cm
R =1cm
Rs =1,2cm
dx =12+1+1,2
3
=1,13
P%=2,2-1,13 x 100%
2,2
= 48,63%
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f.

Hari Ke-6

e Formulal
Ri=1,4cm
R=1,3cm
Rz=1,43cm
dx=14+13+1,3

3
=1,33
P%=2,4—-1,33 x 100%
2,4
= 43,85%

e Formulall
Ri=1,1cm
Ro=1,1cm
Rs=1,1cm
dx=1,1+1,1+1,1

3

=11

P%=2,3-1,1 x 100%
2,3
=52,17%
Formula Il
Ri =0,8cm
R =0,8cm
Rs =0,8cm
dx =0,8+0,8+0,8
3
=0,8
P% =2,3-0,8x100%
2,3
=65,21%
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Tanpa Perlakuan

R1 =1,9cm
R, =1,8cm
Rz =1,8cm
dx =19+18+1,8
3
=1,83
P%=2,4—1,83 x 100%
2,4
=23,75%
Kontrol Positif
R1 =0,9cm
R =0,9cm
Rz =0,9cm
dx =0,9+0,9+0,9
3
=0,9
P%=2,2—-0,9 x 100%
2,2
=59%



Hari Ke-7
e Formulal
Ri=1,1cm
Ro=1,1cm
Rs=1,1cm
dx=1,1+11+11
3

=1,1
P%=2,4-1,1 x 100%
2,4
=54,16%
e Formulall
Ri=1cm
R2=1cm
Rs=1cm
dx=1+1+1
3
=1
P%=2,3 -1 x 100%
2,3
=56,52%
Formula lll
R1=0,7cm
R>=0,7cm
R:=0,6 cm
dx=0,7+0,7+0,6
3
= 0,66
P%= 2,3 —-0,66 x 100%
2,3
=71,3%
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Tanpa Perlakuan

R1 =1,7cm
R =1,7cm
Rs3 =1,7cm
dx =17+1,71,7
3
=1,7
P% =2,4-1,7x100%
2,4
=29,16%
Kontrol Positif
R1 =0,8cm
R2 =0,7cm
Rs =0,8cm
dx =0,8+0,7+0,8
3
=0,76
P% =2,2-0,76 x 100%
2,2
= 65,45%



. Hari Ke-8

e Formulal
Ri=1cm
Ro=1cm
Rz=1cm
dx=1+1+1

3
=1
P%=2,4—-1 x 100%
2,4
=58,33%

e Formulall
R1=0,9cm
R2=0,8cm
Rs=0,9cm
dx=0,9+0,8+0,9

3
=0,86
P%= 2,3 —-0,86 x 100%
2,3
=62,6%

Formula lll
R1=0,4cm
R>=0,5¢cm
R:=0,4cm
dx=04+05+0,4

3
=0,43
P%=2,3-0,43 x 100%
2,3
=81,3%
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Tanpa Perlakuan

Ri=1,6 cm

R>=1,6 cm

Rs= 1,6 cm

dx=16+16+1,6
3

=1,6
P%=2,4—1,6 x 100%
2,4
= 33,33%
Kontrol Positif
R1=0,6 cm
R2=0,5cm
Rs=0,6 cm
dx=0,6 +0,5+0,6
3
= 0,56
P%= 2,2 — 0,56 x100%
2,2
=74,54%




i. Hari Ke9

Formula |

R1=0,9cm

R2=0,9cm

R:=0,9cm

dx=0,9+09+0,9
3

=0,9
P%= 2,4 — 0,9 x100%
2,4
=62,5%
Formula Il
R1=0,7cm
R2=0,7cm
Rs=0,7cm
dx=0,7+0,7+0,7
3
=0,7
P%= 2,3 —-0,7 x100%
2,3
= 69,56%
Formula Ill
Ri1=0,2cm
R>=0,2cm
Rz=0,2cm
dx=0,2+0,2+0,2
3

=0,2
P%=2,3 — 0,2 x 100%
2,3
= 90%
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Tanpa Perlakuan

Ri =1,4cm

R =1,4cm

R3 =1,4cm

dx =14+14+14
3

=14
P%=2,4-1,4x100%
2,3
= 41,66%
Kontrol Positif
R1 =0,3cm
R, =0,3cm
Rs =0,3cm
dx =0,3+0,3+0,3
3
=0,3
P%=2,2 - 0,3 x100%
2,2
= 86,36%



J. HariKe10

Formula |
R1=0,8 cm
R2=0,7 cm
R3=0,8 cm
dx=0,8+0,7+0,8
3
=0,76

P%=2,4 — 0,76 x 100%

2,4
= 68,33%
Formula Il
Ri1=0,5¢cm
R2=0,3cm
Rs=0,4cm
dx=05+0,3+0,4
3
=0,4
P%= 2,3 —0,4 x100%
2,3
=82,6%
Formula Ill
Ri1=0,1cm
R>=0cm
Rz=0cm
dx=0,1+0+0
3
=0,03

P%=2,3 — 0,03 x 100%

2,3
= 98,69%

Tanpa Perlakuan

Ri1 =1,2cm

R =1,2cm

R: =1,2cm

dx =12+12+1,2
3

=1,2
P%=2,4-2,2x100%
2,4
=50%
Kontrol Positif
R1 =0,2cm
R =0,1cm
Rz =0,1cm
Dx=0,2+0,1+0,1
3
=0,13
P%=2,2 -0,13 x 100%
2,2
=94%
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Lampiran 6 : Jadwal Penelitian
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Lampiran 7 : Gambar Penelitian
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Lampiran 8 : Gambar Pengamatan L uka Bakar
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Lampiran 9 : Surat Keterangan

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama

PROGRAM STUDI D 111 FARMASI
Kampus [ ; J1. Mataram No. % Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-333353
Website : www.poltekiegalacid  Email : farmasi@poltektegal ac.id

— —

—

No 060 06/FARPHB/IIN202]
Hal  :Keterangan Prakiek Laboratorium

SURAT KETERANGAN
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut ;

Mama + Tzatul Amalia
MIM : 180810301
Judul KTI : Uji Efektivitas Salep Kombinasi Ekstrak Daun Melati (Jasminun
! sambac L. Ait) dengan Lidah Buaya (Aloe vera) Pada Luka Bakar
Kelingi ((ryctolags cuniculus)

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIIT Farmasi PoliTeknik
Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 5 Maret 2021
Mengetahui,

S
bty

apt MieH¥ara Perwita S, M Farm
NIPY 09016312
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